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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN 
KELAYAKAN BANDWIDTH DI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
MENGGUNAKAN VISUAL STUDIO 6.0 
RANA MAULANI BHAKTI 
ABSTRAK 
 
Kebutuhan akan ketersediaan internet yang diikuti dengan kapasitas bandwidth 
saat ini sangat tinggi dengan meningkatnya pertumbuhan infrastruktur jaringan 
internet, sehingga diperlukan adanya sistem penyediaan layanan yang efisien, 
handal namun tetap ekonomis. Hal tersebut dapat dicapai dengan melakukan 
perencanaan sistem yang baik dan tepat. Dalam penyediaan internet yang efisien 
salah satu faktor pendukungnya adalah kelayakan bandwidth. Untuk perencanaan 
sistem pendukung keputusan untuk menentukan persentase kelayakan bandwidth 
menggunakan sistem logika fuzzy dengan metode Mamdani. Pada logika fuzzy ini 
menggunakan 3 variabel input, yaitu jumlah user, nilai kecepatan download dan 
upload, serta satu variabel output yaitu kapasitas bandwidth. Metodelogi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen, dikarenakan penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui apakah ada perubahan atau tidak pada suatu kondisi 
tertentu. Berdasarkan dari hasil pengujian aplikasi, maka dapat diketahui bahwa 
prediksi dari penerapan metode Fuzzy Mamdani sebagian besar gedung dapat 
memenuhi jumlah kapasitas yang dibutuhkan, yakni mencapai 96% kebutuhan 
setiap gedung berada dibawah angka 60 Mbps. Kebutuhan pada hari senin sampai 
jumat pada tanggal 3-7 Agustus 2016, 10-14 Agustus 2015, 18-21Agustus 2015, 
serta 24-28 Agustus 2015 pada kondisi jam 11-12 Siang memiliki sifat dan 
karakteristik kebutuhan yang sama, yaitu mencapai 60%, sedangkan pada hari 
sabtu dan minggu di bulan agustus dengan kondisi jam yang sama, relative 
memiliki sifat yang berbeda yaitu hanya mencapai 40% kebutuhan bandwidth, 
Sehingga dibutuhkan optimasi bandwidth secara berkala. 
Kata kunci : SPK, Kebutuhan Bandwidth, Fuzzy Mamdani. 
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DECISION SUPPORT SYSTEM TO DETERMINE THE FEASIBILITY OF 
BANDWIDTH IN JAKARTA STATE UNIVERSITY USING VISUAL STUDIO 
6.0 
RANA MAULANI BHAKTI 
ABSTRACT 
 
The need for the availability of the Internet, followed by today's bandwidth 
capacity is very high with the growth of the Internet network infrastructure, so it 
is necessary for a service delivery system that is efficient, powerful yet 
economical. This can be achieved with good planning and proper system. In the 
provision of internet efficient is one of the factors supporting the feasibility of 
bandwidth. For the planning decision support system to determine percentase the 
feasibility of bandwidth using fuzzy logic system with Mamdani method. At this 
fuzzy logic uses 3 input variables, namely the number of users, the value of 
download and upload speeds, as well as a variable output that bandwidth 
capacity. Methodology used in this research is experimental, because this study 
aimed to determine whether or not there is a change in a certain condition. Based 
on the results of testing the application, it can be seen that the predictions of the 
application of Fuzzy Mamdani most of the building can meet the required amount 
of capacity, reaching 96% of the needs of each building is under number 60 
Mbps. Needs on Monday to Friday on May 3-7 August 2016, 10 to 14 August 
2015, 18-21Agustus 2015, and 24 to 28 August 2015 on the conditions of 11-12 
hours Siang has the characteristics similar needs, which reached 60% , while on 
Saturday and Sunday in August with the conditions the same hour, relative has 
different properties that only 40% of the bandwidth, bandwidth optimization So it 
takes a regular basis 
Keywords: DSS, Requirement Bandwidth, Fuzzy Mamdani. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Teknologi informasi khususnya pada jaringan komputer pada saat ini telah 
menjadi salah satu hal yang mendasar dalam semua segi kehidupan, khususnya 
segi telekomunikasi. Sulit dibayangkan di era teknologi informasi  yang 
berkembang begitu pesat ini, tidak menggunakan teknologi jaringan komputer. 
Pengaruh yang dirasakan cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan 
jaringan komputer  untuk mengakses internet baik itu secara umum maupun 
pribadi, banyaknya kebutuhan akan akses dan komunikasi maka kinerja jaringan 
harus berada pada kondisi yang baik, maka besarnya bandwidth yang dibutuhkan 
harus dapat memecahkan masalah utama yaitu menyediakan kinerja layanan yang 
bagus untuk dapat memberikan layanan yang nyaman kepada pengguna. 
 Kebutuhan akan ketersediaan bandwidth saat ini sangat tinggi dengan 
meningkatnya pertumbuhan infrastruktur jaringan internet, sehingga diperlukan 
adanya sistem penyediaan layanan yang efisien, handal namun tetap ekonomis. 
Hal tersebut dapat tercapai dengan melakukan perencanaan sistem pakar yang 
baik dan tepat. Sistem pakar fuzzy merupakan suatu cara yang tepat untuk 
memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang output, yang mempunyai nilai 
kontinyu, yang dinyatakan dalam derajat keanggotaan dan derajat kebenaran, serta 
mempunyai kemampuan proses penalaran serta bahasa. Sehingga dalam
2 
 
 
 
perancangannya tidak memerlukan persamaan matematik dari objek yang 
akan dikendalihkan.
1
 
Dalam sistem jaringan komputer estimasi bandwidth dibutuhkan untuk 
meningkatkan kinerja sebuah jaringan. Namun untuk melakukan estimasi 
bandwidth sangat sulit, hal ini disebabkan karena ruang lingkup internet yang 
sangat luas, besarnya traffic, dan perbedaan teknologi yang digunakan pada 
jaringan. Oleh karena itu, jaringan komputer diharapkan memainkan peran 
penting untuk mengakses internet yang real time dengan layanan transaksional 
dan aplikasi multimedia yang bergerak, serta untuk mendukung berbagai layanan 
panggilan yang berbeda dan kompleks yang merupakan persyaratan quality of 
service.
2
 
Prediksi kebutuhan bandwidth pada jaringan komputer di lembaga 
pendidikan tinggi diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan bandwidth yang 
akan terjadi, baik pada jaringan LAN maupun pada jaringan koneksi internet 
sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan akademik dan menentukan berapa 
besar biaya yang akan dikeluarkan untuk penyewaan bandwidth. Bandwidth 
adalah kapasitas transmisi dalam menyalurkan paket data dari suatu media 
komunikasi pada jaringan komputer yang menentukan berapa banyak informasi 
yang dapat ditransmisikan dalam satu satuan waktu, atau dapat juga dikatakan 
bahwa semakin besar bandwidth bisa menghasilkan komunikasi yang lebih cepat.
3
    
Apabila pemberian bandwidth lebih besar dari kebutuhan yang sebenarnya akan 
                                                          
1
 Kusumadewi, S., Hari, P, Aplikasi Logika Fuzzy Untuk Pendukung Keputusan. (Yogyakarta : Graha 
Ilmu, 2010), hal:23. 
2
 Fiengo, Giovanni, G., Edmondo, T., Neural-based downlink scheduling algorithm for broadband 
wireless networks,(Computer Communications, 2007) hal. 207–218. 
3
 Foster, I. and Kesselman, C., The Grid: Blueprint for a New Computing Infrastructure, Second 
edition,( California: Morgan Kaufman, 2003), hal.106. 
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mengakibatkan pemborosan bandwidth. Sedangkan apabila pemberian bandwidth 
lebih rendah dari kebutuhan sebenarnya, proses mencari informasi dengan 
bantuan internet bagi konsumen menjadi lebih lambat yang akibatnya merugikan 
pihak pengguna. Penggunaan internet secara bersama dapat mempengaruhi 
performa jaringan seiring dengan peningkatan jumlah pengguna. Performa 
jaringan memegang peranan penting dalam pengaturan kebutuhan bandwidth 
untuk tiap layanan aplikasi internet yang beranekaragam.
4
 Besarnya kebutuhan 
bandwidth juga dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: Piranti Jaringan, Tipe data 
yang di transfer, Topologi Jaringan, Banyaknya pengguna jaringan,Spesifikasi 
computer, Induksi cuaca, dan lainnya.
5
 
Perkembangan teknologi komputasi sudah  banyak menggunakan 
teknologi soft computing (istilah lainnya komputer cerdas). Salah satu komponen 
dari soft computing adalah logika fuzzy yang telah banyak diaplikasikan 
diberbagai bidang kehidupan. Aplikasi terpentingnya adalah untuk membantu 
manusia dalam melakukan pengambilan keputusan. Kenyataan bahwa masalah 
yang dihadapi dalam dunia nyata dalam berbagai bidang adalah masalah-masalah 
kompleks yang melibatkan banyak variabel dan memerlukan keputusan yang 
cepat menyediakan peluang yang besar bagi aplikasi logika fuzzy. 
Konsep dari soft computing atau lebih dikenal dengan artificial 
intelligence diperkenalkan sebagai alat untuk peramalan, seperti Fuzzy Time 
                                                          
4
 Ibid.hal:99.  
5
 Alfian P, Ganesha. 2011. 
http://digilib.ittelkom.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id= 773:manajement-
bandwidth&catid=22:elektronika-komunikasi&Itemid=14 Diakses 9 Desember 2015/ 12.00 WIB 
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Series, Neural Network, dan Genetic Algorithm.
6
. Pemodelan time series dengan 
menggunakan kecerdasan buatan (artificial intelligence) mampu mempelajari 
perilaku data yang ada untuk memperoleh peramalan yang lebih akurat. 
Pemodelan time series dengan fuzzy time series merupakan salah satu dari metode 
dengan menggunakan kecerdasan buatan yang semakin berkembang. Prosesnya 
juga tidak membutuhkan suatu sistem pembelajaran dari sistem yang rumit, 
sehingga fuzzy time series ini lebih mudah untuk digunakan. Pemanfaatan fuzzy 
time series telah digunakan untuk memprediksi data pendaftaran mahasiswa, 
konsep fuzzy time series yang diajukan berdasarkan teori himpunan fuzzy, logika 
fuzzy dan penalaran perkiraan.
7
 
Universitas Negeri Jakarta adalah salah satu universitas negeri yang berada 
di tengah-tengah ibu kota Jakarta.  Dengan ruang lingkup yang cukup luas yakni 
meliputi kampus A, B, C, dan D, tentu membutuhkan estimasi bandwidth yang 
besar. Dibawah naungan Pustikom, Universitas Negeri Jakarta ini memiliki sistem 
jaringan yaitu sekitar 300 Mbps. Tentunya dari besarnya bandwidth yang ada 
harus dapat memenuhi kebutuhan informasi dan komunikasi di tempat tersebut. 
Berkembangnya jaringan Local Area Network (LAN) dan jaringan internet yang 
semakin membesar membutuhkan adanya suatu metode yang dapat memprediksi 
kebutuhan bandwidth jaringan serta dapat mengidentifikasi kebutuhan bandwidth 
pada jaringan komputer. 
                                                          
6 Song, Q. & Chissom, B.S.,Forecasting enrollments with fuzzy time series– Part I, (Fuzzy Sets and 
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Tujuan dari prediksi kebutuhan bandwidth pada jaringan komputer adalah 
untuk mengidentifikasi kebutuhan bandwidth yang akan terjadi, baik pada 
jaringan LAN maupun pada jaringan koneksi internet sehingga dapat 
meningkatkan kualitas layanan akademik dan menentukan berapa besar biaya 
yang dikeluarkan untuk sewa bandwidth. Dalam menentukan sewa bandwidth 
harus dengan kualitas baik. Apabila pemberian bandwidth lebih besar dari pada 
kebutuhan yang sebenarnya, akan mengakibatkan pemborosan bandwidth. 
Sedangkan apabila bandwidth lebih rendah dari kebutuhan, maka pengaksesan 
internet menjadi lebih lambat yang akibatnya merugikan semua pihak pengguna. 
Penggunaan sistem pakar fuzzy telah banyak dimanfaatkan dalam beberapa 
penelitian dengan tingkat kesalahan yang relatif sedikit, karena pada sistem pakar 
fuzzy dapat mengolah data yang banyak dengan data yang memiliki rentang 
sehingga mempermudah perhitungan untuk memperoleh hasil, logika fuzzy juga 
sangat fleksibel artinya mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan dan 
ketidakpastian yang menyertai permasalahan, serta mampu memodelkan fungsi 
non linier yang sangat kompleks dan dapat membangun dan mengaplikasikan 
pengalaman-pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses 
pelatihan. Sistem pakar fuzzy merupakan suatu cara yang tepat untuk 
memetakansuatu ruang input kedalam suatu ruang output, yang mempunyai nilai 
kontinyu, yang dinyatakan dalam derajat dari suatu keanggotaan dan derajat dari 
kebenaran, serta mempunyai kemampuan dalam proses penalaran secarabahasa. 
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Sehingga dalam perancangannya tidak memerlukan persamaan matematik dari 
objek yang akan dikendalikan.
8
  
Program Visual Studio 2005 atau yang lebih dikenal dengan Visual basic 
merupakan program yang memiliki user interface yang user friendly merupakan 
bahasa pemrograman tingkat tinggi yang perintah-perintahnya mudah dimengerti, 
karena program visual basic 2005 merupakan sistem yang objek oriented program 
dan merupakan perangkat lunak berbasis sistem operasi Microsoft windows 
dengan menggunakan model pemrograman (COM). Pada visual basic 2005 
memiliki kemudahan menggunakannya dan kecepatan dalam membuat program 
yang didukung banyak komponen sehingga memudahkan dalam pembuatan 
program yang kompleks. Visual basic 2005 sudah terdapat pustaka-pustaka yang 
telah menjadi satu kesatuan yang disebut dotnet dalam satu framework yang telah 
terdapat berbagai komponen dan class yang siap pakai sehingga tidak memerlukan 
menulis kode terlalu panjang untuk melakukan berbagai fungsi tertentu.
9
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat diidentifikasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Belum adanya optimalisasi terhadap pembagian bandwidth di Universitas 
Negeri Jakarta. 
2. Adanya keluhan dari pihak pengguna jaringan, bahwa terkadang jaringan 
yang ada di Universitas Negeri Jakarta sering mengalami penurunan 
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koneksi yang menyebabkan pengguna tidak dapat menggunakan layanan/ 
mengakses jaringan internet di lingkup kampus UNJ. 
3. Dari besarnya bandwidth yang tersedia, belum adanya tindakan 
optimalisasi sehingga pihak pustikum UNJ tidak mengetahui apakah 
dengan bandwidth yang tersedia sudah dapat memenuhi kebutuhan 
jaringan di Universitas Negeri Jakarta. 
1.3. Pembatasan Masalah  
Dalam penelitian ini ada beberapa pembatasan masalah yang dilakukan yaitu: 
1. Penelitian ini menggunakan metode yang dipakai untuk membuat sistem 
optimasi penggunaan bandwith jaringan komputer adalah metode 
Mamdani . 
2. Parameter perhitungan menggunakan dua variabel input, yaitu Jumlah 
user, kecepatan download dan kecepatan upload dengan satu variabel 
keluaran yaitu kapasitas bandwidth. 
3. Lamanya waktu pengambilan data untuk penelitian selama 1 bulan . 
4. Data yang di ambil, hanya data yang berada di lingkup kampus A. 
5. Penelitian dan pengambilan data di lakukan PUSTIKOM Universitas 
Negeri Jakarta (Kampus A). 
6. Program yang digunakan untuk menganalisis sistem adalah Visual studio 
6.0 
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7. Data input hanya berasal dari 3 gedung, yaitu: gedung Administrasi, 
Gedung D dan Gedung L 
1.4. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dam pembatasan masalah  di atas maka 
perumusan masalah yang akan di bahas adalah: 
Bagaimana system dapat memberikan informasi kebutuhan akan besarnya 
bandwidth yang dibutuhkan? 
1.5. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah: 
1 Menerapkan logika fuzzy di dalam melakukan perhitungan kebutuhan 
bandwidth di kampus A Universitas Negeri Jakarta. 
2 Membuat Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan 
kelayakan bandwidth di Kampus A Universitas Negeri Jakarta 
3 Memprediksi besarnya persentase kebutuhan bandwidth di Kampus A 
Universitas Negeri Jakarta 
1.6. Kegunaan Penelitian  
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan penulis dan instiusi, memperoleh 
masukan-masukan dan manfaat. Adapun manfaat yang didapat antara lain adalah:  
1. Secara teoritik hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan kajian 
untuk penentuan kebutuhan bandwidth. 
2. Meningkatnya kualitas layanan pengguna bandwidth jaringan komputer.  
3. Biaya sewa bandwidth jaringan komputer lebih efisien. 
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4. Mengefektifkan pelayanan jaringan komputer. 
5. Bagi admin Pustikom Universitas Negeri Jakarta adalah membantu 
melakukan pemantauan terhadap besarnya bandwidth yang tersedia apakah 
sudah digunakan semaksimal mungkin atau belum. 
6. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dapat menggunakan akses 
internet secara lancar, tanpa ada kendala. 
10 
 
 
 
BAB II 
KERANGKA TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESA 
PENELITIAN 
2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Konsep Dasar Sistem 
2.1.1.1 Definisi Sistem 
  Sistem adalah kumpulan dari komponen atau elemen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya 
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu.
10
 
Sistem adalah suatu kesatuan utuh yang terdiri dari beberapa 
bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk 
mencapai tujuan tertentu.
11
 
 Pengertian sistem dilihat dari sudut pandang sistem 
informasi yang berorientasi object adalah sekumpulan 
komponen yang mengimplementasikan model dan 
fungsionalitas yang dibutuhkan, komponen tersebut saling 
berinteraksi didalam sistem guna mentransformasi input yang 
diberikan kepada sistem tersebut menjadi output yang berguna 
dan bernilai bagi actor-nya.
12
 
                                                          
10
 Jogiyanto, Analisis & Desain (Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktik 
aplikasi Bisnis), (Yogyakarta: Andi, 2005), hal:5. 
11
 Wahyono,Teguh, Sistem Informasi, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2003), hal:4. 
12
 Irwanto,Djon, Perancangan Object Oriented Software dengan UML, (Yogyakarta: Andi, 2006), 
hal:5. 
10 
11 
 
 
 
2.1.1.2 Karakteristik Sistem 
  Berikut adalah karakteristik sistem yang dapat dibedakan 
satu sistem dengan sistem lainnya 
13
: 
a. Batasan (boundary) 
b.Lingkungan (environment) 
c. Masukan (input) 
d.Keluaran (output) 
e. Komponen (component) 
f. Penghubung (interface) 
g.Penyimpanan (storage) 
2.1.1.3 Klasifikasi Sistem 
  Sistem dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut pandang 
diantaranya sebagai berikut 
14
: 
a. Sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical 
system) 
b.Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan (human 
made system) 
c. Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu 
(probabilistic system) 
d. Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open 
system) 
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2.1.2 Konsep Dasar Informasi 
2.1.2.1 Definisi Informasi 
  Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari 
pengololaan data dalam bentuk lebih berguna dan lebih berarti 
bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian nyata 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
(Jogiyanto,2005).
15
 
  Informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi 
bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian nyata dan dapat 
digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan 
(wahyono,2003).
16
 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi 
adalah hasil pengolahan data yang bernilai lebih dan dapat 
menggambarkan suatu kejadian dan dapat digunakan untuk 
mengambil suatu keputusan. 
2.1.2.2 Kualitas Informasi 
Kualitas informasi sangat dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu:
17
 
a. Relevansi 
Informasi dinyatakan berkualitas jika relevan bagi 
pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu 
dengan yang lainnya. 
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b. Akurasi 
Sebuah informasi dapat dikatakan akurat jika informasi 
tersebut tidak menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan 
dan harus jelas mencerminkan maksud atau maknanya. 
c. Tepat waktu 
Informasi yang dihasilkan dari suatu proses oengolahan data, 
datangnya tidak boleh terlambat. Informasi yang terlambat 
tidak akan mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau 
digunakan dasar pengambilan keputusan dapat menimbulkan 
kesalahan dalam tindakan yang diambil. 
2.1.2.3 Nilai Informasi 
  Nilai dari informasi ditentukan oleh dua hal, yaiu manfaat 
dan biaya mendapatkannya. Suatu sistem dikatakan bernilai bila 
manfaatnya lebih efektif dibandingkan biaya mendapatkannya. 
Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan 
di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk 
beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit 
untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu 
masalah tertentu dengan biaya unuk memperolehnya, karena 
sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak 
didalam suatu perusahaan (Jogiyanto,2005).
18
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2.1.3 Sistem Informasi 
2.1.3.1 Pengertian Sistem Informasi 
  Sistem informasi adalah suatu cara tertentu untuk 
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk 
beroperasi dengan cara yang sukses dan untuk organisasi bisnis 
dengan cara menguntungkan.
19
 
  Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan stategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak 
luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
20
 
2.1.3.2 Komponen Sistem Informasi 
  Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang 
disebut dengan istilah blok bangunan (building block) yaitu blok 
masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis 
data, dan blok kendali. Sebagai sebuah sistem, keenam blok 
tersebut masing-masing saling mencapai sasarannya.
21
 
a. Blok masukan (input) 
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. 
Input disini termasuk metode-metode dan media untuk 
menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa 
dokumen-dokumen dasar. 
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b. Blok model 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model 
matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang 
tersimpan di basis data dengan cara tertentu untuk 
menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
c. Blok keluaran (output) 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang 
merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi 
yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta 
semua pemakai sistem. 
d. Blok teknologi 
Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam sebuah 
sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima 
input, menjalankan model, menyimpan data, mengakses 
data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan bantuan 
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.  
e. Blok basis data 
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di 
perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak 
untuk memanipulasinya. 
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f. Blok kendali 
Untuk upaya sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-
pengendalian di dalamnya. 
2.1.4 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
 Menurut Keen dan Morton, sistem pendukung keputusan 
adalah perpaduan antara sumber daya intelektual manusia dan 
kemampuan komputer yang berbasis komputer untuk 
meningkatkan kualitas keputusan dalam mendukung pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan masalah semi terstruktur.
22
 
 Turban dalam bukunya mengemukakan bahwa “A DSS is an 
interactive, flexible, and adaptable CBIS, specially develop for 
supporting the solution of a particular management problem for 
improved decision making”. 
 Sistem penunjang keputusan adalah sistem informasi berbasis 
komputer interaktif, fleksibel, dan disesuaikan yang dikembangkan 
secara khusus untuk mendukung dalam memecahkan masalah, dan 
dari msalah manajemen tertentu untuk meningkatkan pengambilan 
keputusan yang lebih baik.
23
 
 Dengan demikian sistem penunjang keputusan merupakan 
sistem yang berbasis komputer yang mudah dalam penggunaanya, 
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lebih memfokuskan dalam pengambilan keputusan agar lebih 
efektif dan dapat memecahkan masalah semi struktural. 
2.1.4.1 Tujuan SPK 
  Menurut Peter G.W Keen dan Scott Morton ada tiga tujuan 
yang harus dicapai oleh sistem penunjang keputusan, yaitu: 
a. Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan 
masalah semi terstruktur 
b. Mendukung penilaian manajer bukan mencoba untuk 
menggantikannya. 
c. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan manajer 
dari pada efisiensinya 
Tujuan-tujuan ini berhubungan dengan tipe prinsip dasar 
dari konsep SPK ialah struktur masalah, dukungan 
keputusan, dan efektivitas keputusan.
24
 
2.1.4.2 Struktur Masalah 
  Struktur masalah dapat mempengaruhi pemecahan masalah. 
Decision support sistem diarahkan untuk mendukung terhadap 
pemecahan masalah semi terstruktur. Untuk melihat secara jelas 
mengenai masalah ada tiga pengelompokan masalah yaitu: 
a. Masalah terstruktur 
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Masalah ini merupakan masalah yang pemecahannya lebih 
besar, dapat diselesaikan dengan menggunakan solusi 
komputer 
b. Masalah tidak terstruktur 
Merupakan masalah yang pemecahan masalahnya lebih 
besar dengan menggunakan solusi manajer 
c. Masalah semi terstruktur 
Merupakan masalah yang pemecahannya dapat 
menggunakan solusi manajer dan computer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Struktur masalah 
 
2.1.4.3 Dukungan Keputusan 
  SPK tidak dimaksudkan untuk menggambarkan manajer. 
Komputer dapat diterapkan pada bagian masalah yang 
terstruktur,tapi manajer bertanggungjawab atas bagian yang 
tidak terstruktur, menerapkan penilaian atau intuisi dan 
19 
 
 
 
melakukan analisis. Manajer dan komputer berkerja sama 
sebagai tim pemecahan masalah dalam memecahkan masalah 
yang ada di era semi terstruktur.
25
 
2.1.4.4 Karakteristik Dan Kemampuan SPK 
A. Katakteristik sistem pendukung keputusan adalah: 
a) Merupakan sistem informasi berbasis komputer. 
b) Digunakan oleh para manajer (knowledge worker). 
c) Digunakana dalam pengambilan keputusan. 
d) Digunakan untuk membantu (mendukung) manajer, 
bukan menggantikan. 
e) Digunakan untuk keputusan yang semi terstruktur. 
f) Mendayagunakan model untuk menganalisis keputusan. 
g) Mendayagunakan database. 
B. Beberapa kemampuan sistem pendukung keputusan, yaitu: 
a) Mendukung dalam pengambilan keputusan untuk 
masalah semi terstruktur. 
b) Mudah digunakan. 
c) Mendukung efektivitas pengambilan keputusan sehingga 
yang diambil telah berkualitas. 
d) Tersedia untuk manajer dalam tingkat yang berbeda. 
e) Mendukung gaya dan proses pengambilan keputusan. 
f) Dapat digunakan oleh individu dan kelompok atau group 
dalam pengambilan keputusan. 
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g) Mendayagunakan suatu model untuk menganalisis suatu 
keputusan 
h) Mendukung semua tahap dalam proses pengambilan 
keputusan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Karakteristik dan Manfaat SPK (Turban,2005) 
 
2.1.4.5 Pengambilan Keputusan 
  Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses 
pemilihan diantara beberapa alternative tindakan untu mencapai 
tujuan.
26
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Keputusan-keputusan dibuat untuk memecahkan masalah. 
Dalam usaha untuk memecahkan masalah pemecahan masalah 
mungkin membuat banyak keputusan. Keputusan merupakan 
rangkaian tindakan mengurangi dampak negative, atau 
memanfaatkan kesempatan (Mcleod, 2004).
27
 
  Sebelum memehami modeling (pemodelan), ada baiknya 
untuk mengikuti suatu proses oengambilan keputusan sistematis, 
yang menurut simon, melibatkan tiga tahap utama: 
kecerdasan/intelligence, keputusan dan pilihan untuk tahap 
keempat adalah implementasi, telah ditambahkan, kemudian 
monitoring dapat dipertimbangkan menjadu tahap uang kelima. 
Bagaimanapun, kita memandang monitor seperti tahap 
kecerdasan/intelegence yang diberlakukan untuk tahap 
implementasi. Model simon‟s adalah model yang paling singkat, 
namun model tersebut dapat melengkapi peranan pembuat 
keputusan secara rasional. 
  Ada arus aktivitas yang merupakan kelanjutan dari 
kecerdasan/intelegence, yang digambarkan dalah bentuk gambar 
(model). Arus tersebut menggunakan umppan balik yang akan 
mengarahkan langkah-langkah pengambilan keputusan 
Modelling (pemodelan) adalah salah satu bagian repenting dari 
prose yang secara alami akan menggambarkan tahap-tahap dari 
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penemuan masalah samapai kepada solusinya untuk membantu 
dalam pengambilan keputusan melalui umpan balik. 
a. Intelligence 
Adalah ilmu yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasikan masalah dan menggambarkan masalah 
tersebut menjadi suatu bentuk yang mudah dimengerti. 
b. Design 
Adalah suatu model yang menghadirkan sistem secara 
terstruktur. Ini dilakukan dengan pembuatan asumsi yang 
akan menyederhanakan masalah dengan mencatat hubungan 
antar semua variable. Model tersebut akan dipertimbangkan, 
dan ukuran-ukuran akan diatur untuk dievaluasi supaya 
dapat mengenal berbagai macam tindakan alternative yang 
dihasilkan. Sering sekali dalam proses konstruksi model ini 
akan mengidentifikasi potensial dari alternative solusi. 
c. Selection 
Meliputi pemilihan suatu solusi dari model yang telah 
diusulkan tetapi bukan kepada masalah yang utama. Solusi 
ini akan diuji untuk menentukan kelangsungan model. 
Apabila solusi yang diusulkan layak untuk digunakan, kita 
akan siap untuk tahap yang terakhir. 
d. Implementation 
Implementasi yang sukses dapat menyelesaikan atau 
memecahkan masalah secara nyata. Kegagalan dari 
23 
 
 
 
implementasi akan mengarahkan kita melalui feedback 
(umpan balik) kembali kepada tahap awal dari proses.   
2.1.4.6 Keuntungan Penggunaan SPK 
  Penggunaan SPK dapat memberikan beberapa keuntungan, 
antara lain: 
a. Kemampuan untuk mendukung terhadap pemecahan 
masalah-masalah yang kompleks. 
b. Respon yang cepat terhadap suatu sistem yang tidak terduga 
karena hasil dari perubahan kondisi. 
c. Meningkatkan pengendalian manajemen dan performance 
(prestasi). 
d. Menghasilkan keputusan-keputusan yang subjektif dan lebih 
konsisten dari keputusan-keputusan yang dibuat dari intuisi. 
e. Meningkatkan efektifitas manajerial. 
f. Meningkat jml user analisa. 
g. Cost saving, penghematan biaya dapat terjadi karena 
menghindari keputusan yang salah. 
2.1.5 Artificial Intelegency 
 Sistem pakar adalah sistem informasi berbasis compute yang 
menggunakan pengetahuan pakar untuk mencapai peforma 
keputusan tingkat tinggi dalam domain persoalan yang sempit.
28
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Karakteristik „cerdas‟ sudah mulai dibutuhkan diberbagai 
kecepatan upload sedang ilmu dan teknologi mengklasifikasikan 
lingkup kecerdasan buatan tersebut berdasarkan pada output yang 
diberikan , yaitu pada aplikasi komersil (meskipun kecerdasan 
buatan itu sendiri bukan merupakan medan komersil) lingkup 
utama dalam kecerdasan buatan tersebut adalah:
29
 
a. Sistem pakar (Expert Sistem) dimana komputer digunakan 
sebagai sarana untuk menyimpan pengetahuan para pakar. 
b. Pengolahan bahasa alami (Natural Language Processing), 
dimana komputer dapat berkomunikasi dengan user dengan 
bahasa sehari-hari. 
c. Pengenalan ucapan (Speech Recognition) dimana komputer 
dapat mengenali suara sehingga dapat berkomunikasi dengan 
manusia. 
d. Robotika dan sistem sensor. 
e. Computer Vision, dimana komputer dapat menginterpretasikan 
gambar atau object-object tampak. 
f. Intelegent komputer – Aided instruction dimana komputer 
digunakan sebagai tutor yang dapat melatih dan mengajar. 
g. Permainan komputer (Game Playing), seiring dengan 
perkembangan teknologi, muncul beberapa teknologi yang 
bertujuan untuk membuat agar komputer menjadi cerdas 
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sehingga menirukan kerja manusia sehari-hari. Teknologi ini 
juga mampu mengakomodasi adanya ketidakpastian dan input, 
diantara logika fuzzy dan algoritma genetika. 
2.1.6 Logika Fuzzy 
 Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat nenetakan suatu 
ruangan input ke dalam suatu ruang output.
30
 Contoh pemetaan 
suatu input-output dakam bentuk grafis terlihat pada gambar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. contoh Pemetaan Input-Output 
 
2.1.6.1 Pengertian Logika Fuzzy 
  Logika fuzzy dikatakan sebagai logika baru yang lama, 
sebab ilmu tentang logika fuzzy modern dan metode baru 
ditemukan beberapa tahun lalu, namun sebenarnya konsep 
tentang logika fuzzy telah ada pada diri manusia sejak lama. 
Logika fuzzy merupakan bagian dari logika Boolean, yang 
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digunakan untuk menangani konsep derajat kebenaran, yaitu 
nilai kebenaran anatara benar dan salah. Teori ini di perkenalkan 
oleh Dr. Lotfi Zadeh dari Barkeley pada tahun 1960-an, sebagai 
model ketidakpastian. 
2.1.6.2 Variabel fuzzy 
  Variabel fuzzy merupakan variable yang hendak dibahas 
dalam suatu sistem fuzzy, contoh: umur, temperature, 
perminataan dan sebagainya. 
2.1.6.3 Himpunan fuzzy 
  Himpunan Fuzzy adalah himpunan dengan fuzzy 
keanggotaan menunjukan bahwa suatu sistem alam semesta 
pembicaraan tidak hanya berada oada 0 dan 1 namun nilai 
terletak diantaranya. Dengan kata lain, nilai kebenaran suatu 
item tidak hanya bernilai benar (1) atau salah (0) namun masih 
ada nilai-nilai yang terletak antara benar dan salah 
(Kusumadewi, 2004).
31
 
Himpunan fuzzy merupakan suatu group yang mewakili suatu 
kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variable fuzzy. Sutau 
himpunan fuzzy A dalam semesta pembicaraan U dinyatakan 
dengan fungsi keanggotaan πA, yang harganya berada dalam 
interval [0,1]. Secara matematis dinyatakan dengan  
   πA: U [0,1] 
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himpunan fuzzy A dalam semesta pembicaraan U biasanya 
dinyatakan sebagai kumpulan pasangan elemen u (u aggota U) 
dan besarnya derajat kranggotaan elemen tersebut dinyatakan 
dengan: 
   A= {((u, πA(u)/u€U)} 
Contoh variable umur terbagi menjadi tiga himpunan fuzzy, 
yaitu muda, parobaya, dan tua. 
Himpunan Fuzzy memiliki dua attribute, yaitu: 
 Linguistik, yaitu oenamaan suatu group yang mewakili 
suatu keadaan atau kondisi tertentu dengan 
menggunakan bahasa alami, seperti muda, parobaya, dan 
tua 
 Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukan ukuran 
dari suatu variable seperti 40, 55, 70. 
 
2.1.6.4 Domain himpunan fuzzy 
  Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang 
diizinkan dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan 
dalam suatu himpunan fuzzy. Domain merupakan himpunan 
bilangan real yang senantiasa (bertambah)secara monoton. Nilai 
semesta pembicaraan dapat berupa bilangan prositif. 
Contoh domain fuzzy pada umur: 
Muda  =[0 – 45] 
Parobaya  =[35-55] 
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Tua   =[45- ∞] 
2.1.6.5 Semesta pembicaraan 
  Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang 
diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variable fuzzy. 
Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang 
senantiasa naik (bertambah) secara monoton. Nilai semestra 
pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun negatif. 
Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak ada batas 
atasnya. Contoh: semesta pembicaraan untuk variabel umur 
adalah 0 sampai ∞. 
2.1.6.6 Fungsi keanggotaan 
  Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu 
kurva yang menunjukan pemetaan titik-titik input data ke dalam 
nilai keanggotaannya (sering disebut derajat keanggotaan) yang 
memiliki interval anatara 0 sampai 1. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan 
melalui pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang 
digunakan:
32
 
A. Representasi Linier 
Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat 
keanggotaannya digambarkan sebagai suatu garis lurus. 
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Bentuk ini paling sederhana dan menjadi pilihan yang baik 
untuk mendekati suatu konsepyang kurang jelas. 
Ada dua keadaan himpunan linier, yaitu: 
a) Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang 
memiliki derajat keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan 
menuju ke nilai domain yang memiliki derajat 
keanggotaan lebih tinggi. 
 
 
 
 
    Gambar 2.4. Representasi Linier Naik  
Fungsi Keanggotaan  
 
 
b) Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat 
keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian brgerak 
menurun ke nilai domain yang memiliki derajat 
keanggotaan lebih rendah. 
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  Gambar 2.5. Representasi Linier Turun 
Fungsi keanggotaan 
 [ )  {
   
   
      
                 
  
2.1.6.7 Representasi kurva 
Di dalam fuzzy sistem, fungsi keanggotaan memainkan 
peranan yang sangat penting untuk mempresentasikan masalah 
dan menghasilkan keputusan yang akurat.
33
 Terdapat banyak 
fungsi keanggotaan yang bisa digunakan, akan tetapi yang 
sering digunakan di dalam mempresentasikan masalah terdapat 
empat jenis, yaitu: fungsi sigmois, fungsi phi, fungsi segitiga, 
dan fungsi trapesium.  
a) Fungsi sigmoid 
Sesuai namanya, fungsi ini berbentuk kurva sigmoidal 
seperti huruf S. setiap nilai x (anggota crisp set) 
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dipetakan ke dalam interval [0,1].
34
 Grafik dan notasi 
matematika untuk fungsi ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
Gambar 2.6. Kurva sigmoid 
b) Fungsi phi 
Disebut fungsi phi karena bentuk seperti symbol phi. 
Pada fungsi keanggotaan ini, hanya terdapat satu nilai x 
yang memiliki derajat keanggotaan sama dengan 1, yaitu 
ketika x=c. nilai-nilai disekitar c memiliki derajat 
keanggotaan yang masih mendekati 1.
35
 Grafik dan 
notasi matematika dari fungsi ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Kurva phi 
 
                                                          
34
 Ibid,hal:102. 
35
 Ibid,hal:102. 
32 
 
 
 
   Phi (x,b,c) =          (        
 
 
  )      
         (      
 
 
    )      
 
c) Fungsi segitiga 
Sama dengan fungsi phi, pada fungsi ini juga terdapat 
hanya satu nilai x yang memiliki derajat keanggotaan 
sama dengan 1, yaitu ketika x=b. tetapi, nilai-nilai di 
sekitar b memiliki derajat keanggotaan yang turun cukup 
tajam (menjauhi 1).
36
 Grafik dan notasi matematika dari 
fungsi segitiga adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
Gambar 2.8. Kurva segitiga 
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d) Fungsi trapesium 
Berbeda dengan fungsi segitiga , pada fungsi ini terdapat 
beberapa nilai x yang memiliki derajat keanggotaan 
sama dengan 1, yaitu ketika b ≤ x ≤ c. tetapi, derajat 
keanggotaan untuk a < x < b dan c < x ≤ d memiliki 
karakteristik yang sama dengan fungsi segitiga.
37
 Grafik 
dan notasi matematika dari fungsi trapezium adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
Gambar 2.9. Kurva trapesium 
 
 
 
2.1.7 Fuzzy Inference Sistem 
 Ada beberapa metode yang digunakan dalam fuzzy interfece 
sistem.
38
 
2.1.7.1 Metode Tsukamoto 
  Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan 
yang berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan dengan suatu 
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himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton. 
Sebagai hasilnya, output inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan 
secara tegas (crisp) berdasarkan α-predikat (fire strength). Hasil 
akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot. 
Misalnya ada variabel input, yaitu x dan y, serta satu variabel 
output yaitu z. variabel x terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan 
A2. Variabel y terbagi atas 2 himpunan juga, yaitu B1 dan B2, 
sedangkan variabel output Z terbagi atas 2 himpunan yaitu C1 
dan C2. Tentu saja himpunan C1 dan C2 harus merupakan 
himpunan yang bersifat monoton. Diberikan 2 aturan sebagai 
berikut: 
IF x is A1 and y is B2 THEN z is C1 
IF x is A2 and y is B1 THEN z is C2 
Predikat untuk aturan pertama dan kedua, masing-masing adalah 
a1 dan a2 dengan menggunakan penalaran monoton, diperoleh 
nilai Z1pada aturan pertama, dan Z2 pada aturan kedua. Terakhir 
dengan menggunakan aturan terbobot, diperoleh hasil akhir 
dengan formula sebagai berikut: 
  
            
      
 
Diagram blok proses inferensi dengan metode tsukamoto (Jang, 
1997) dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.10. Inferensi dengan menggunakan Metode 
Tsukamoto 
 
2.1.7.2 Metode Mamdani 
Metode ini sering juga dikenal dengan metode Max-Min. 
metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 
1975. Dalam metode mamdani diperlukan empat tahapan, yaitu 
pembentukan himpunan fuzzy, aplikasi fungsi implikasi aturan 
(rule), komposisi aturan, penegasan defuzzy.  
a. Pembentukan himpunan fuzzy 
Pada Metode Mamdani, baik variabel input maupun variabel 
output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. 
b. Aplikasi fungsi implikasi 
Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan 
adalah Min. 
c. Komposisi aturan 
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Tidak seperti penalaran monoton, apabila sistem terdiri-dari 
beberapa aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan 
dan korelasi antar aturan. Ada 3 metode yang digunakan 
dalam melakukan inferensi sistem fuzzy, yaitu: max, additive 
dan probabilistik OR (probor). 
 Metode Max (Maximum) 
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh 
dengan cara mengambil nilai maksimum aturan, 
kemudian menggunakannya untuk memodifikasi 
daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output 
dengan menggunakan operator OR (union). Jika semua 
proposisi telah dievaluasi, maka output akan berisi 
suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan konstribusi 
dari tiap-tiap proposisi. Secara umum dapat 
dituliskan:μsf[xi] ← max(μsf[xi], μkf[xi]) dengan: 
μsf[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan 
ke-i;- μkf[xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy 
aturan ke-i; 
 Metode Additive (Sum) 
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan 
cara melakukan bounded-sum terhadap semua output 
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daerah fuzzy. Secara umum dituliskan: μsf[xi] ← 
min(1,μsf[xi]+ μkf[xi]) dengan: 
μsf[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan 
ke-i; 
μkf[xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i; 
 Metode Probabilistik OR (probor) 
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan 
cara melakukan product terhadap semua output daerah 
fuzzy. Secara umum dituliskan: μsf[xi] ← (μsf[xi]+ 
μkf[xi]) - (μsf[xi] * μkf[xi]) dengan: 
μsf[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan 
ke-i; 
μkf[xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i; 
d. Penegasan Defuzzy 
Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpunan fuzzy 
yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy, 
sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan 
pada domain himpunan fuzzy tersebut. Sehingga jika 
diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range tertentu, maka 
harus dapat diambil suatu nilai crisp tertentu sebagai output 
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Gambar 2.11. Proses Defuzzifikasi 
 
Ada beberapa metode defuzzifikasi pada komposisi aturan 
MAMDANI, antara lain: 
a) Metode Cetroid (Composite Moment) 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara 
mengambil titik pusat (z*) daerah fuzzy. Secara umum 
dirumuskan: 
 
 
 
 
b) Metode Bisektor 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara 
mengambil nilai pada domain fuzzy yang memiliki nilai 
keanggotaan separo dari jumlah total nilai keanggotaan 
pada daerah fuzzy. Secara umum dituliskan: 
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c) Metode Mean of Maximum (MOM) 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara 
mengambil nilai rata-rata domain yang memiliki nilai 
keanggotaan maksimum. 
d) Metode Largest of Maximum (LOM) 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara 
mengambil nilai terbesar dari domain yang memiliki 
nilai keanggotaan maksimum. 
e) Metode Smallest of Maximum (SOM) 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara 
mengambil nilai terkecil dari domain yang memiliki nilai 
keanggotaan maksimum. 
2.1.7.3 Metode Segono 
  Penalaran dengan metode Sugeno hampir sama dengan 
penalaran Mamdani, hanya saja output (konsekuen) sistem tidak 
berupa himpunan fuzzy, melainkan berupa konstanta atau 
persamaan linear. Michio Sugeno mengusulkan penggunaan 
singleton sebagai fungsi keanggotaan dari konsekuen. Singleton 
adalah sebuah himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang 
pada titik tertentu mempunyai sebuah nilai dan 0 di luar titik 
tersebut.  
Ada 2 model fuzzy dengan metode Sugeno yaitu sebagai 
berikut:  
a) Model Fuzzy Sugeno Orde-Nol  
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Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno Orde Nol adalah:  
IF (x1 is A1) o (x2 is A2) o (x3 is A3) o… o (xN is AN) 
THEN z=k  dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke-I sebagai 
antesenden, dan k adalah suatu konstanta (tegas) sebagai 
konsekuen.  
b)  Model Fuzzy Sugeno Orde-Satu 
Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno Orde-Satu adalah:  
IF (x1 is A1) o… o (xN is AN) THEN z = p1*x1+… + 
pN*xN+q , dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke-i sebagai 
antesenden, dan pi adalah suatu konstanta (tegas) ke-i dan q 
juga merupakan konstanta dalam konsekuen. 
  
Tahapan-tahapan dalam metode Sugeno yaitu sebagai berikut:  
1. Pembentukan himpunan Fuzzy  
 Pada tahapan ini variabel input (crisp) dari sistem 
fuzzy ditransfer ke dalam himpunan fuzzy untuk dapat 
digunakan dalam perhitungan nilai kebenaran dari premis 
pada setiap aturan dalam basis pengetahuan. Dengan 
demikian tahap ini mengambil nilai-nilai crisp dan 
menentukan derajat di mana nilai-nilai tersebut menjadi 
anggota dari setiap himpunan fuzzy yang sesuai. 
 
2. Aplikasi fungsi implikasi  
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 Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis pengetahuan 
fuzzy akan berhubungan dengan suatu relasi fuzzy. Bentuk 
umum dari aturan yang digunakan dalam fungsi implikasi 
adalah sebagai berikut: 
IF x is A THEN y is B 
Dengan x dan y adalah skalar, dan A dan B adalah 
himpunan fuzzy. Proposisi yang mengikuti IF disebut 
sebagai antesenden sedangkan proposisi yang mengikuti 
THEN disebut konsekuen. Proposisi ini dapat diperluas 
dengan menggunakan operator fuzzy seperti, IF(x1 is A1) o 
(x2 is A2) o (x3 is A3) o…o (xN is AN) THEN y is B 
dengan o adalah operator (misal: OR atau AND).  
 Secara umum fungsi implikasi yang dapat 
digunakan yaitu sebagai berikut:  
a) Min (minimum)  
Fungsi ini akan memotong output himpunan fuzzy.  
b) Dot ( product)  
Fungsi ini akan menskala output himpunan fuzzy.  
Pada metode Sugeno ini , fungsi implikasi yang 
digunakan adalah fungsi min.  
3. Defuzzifikasi ( Defuzzification )  
 Input dari proses defuzzifikasi adalah himpunan 
fuzzy yang dihasilkan dari proses komposisi dan output 
adalah sebuah nilai (crisp). Untuk aturan IF-THEN fuzzy 
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dalam persamaan RU(k) = IF x1 is A1k and… and xn is 
Ank THEN y is Bk, dimana A1k dan Bk berturut-turut 
adalah himpunan fuzzy dalam Ui R (U dan V adalah 
domain fisik), i = 1, 2, … , n dan x = (x1, x2, … , xn) U 
dan y V berturut-turut adalah variabel input dan output ( 
linguistik) dari sistem fuzzy ( Li, 2006). 
 Menurut Wang, defuzzifier pada persamaan di atas 
didefenisikan sebagai suatu pemetaan dari himpunan 
fuzzy Bk dalam V R (yang merupakan output dari 
inferensi fuzzy) ke titik crisp y* V.
39
 
 Pada metode Sugeno defuzzification dilakukan 
dengan perhitungan Weight Average (WA) :  
 
WA=(〖a_1 z_( 1)+a〗_2 z_( 2  )+a_3 z_( 3 )+ … a_n 
z_(n )  )/(〖a_1+a〗_2+a_3+ … a_n ) 
Sistem inferensi fuzzy banyak diterapkan dalam berbagai 
bidang. Contoh penggunaan sistem inferensi fuzzy pada 
penelitian untuk menentukan jumlah kebutuhan kalori 
harian. Kebutuhan energi harian setiap orang akan 
senantiasa berbeda tergantung pada kondisi tubuh orang 
tersebut. Meskipun secara teoritis sudah ada persamaan 
untuk menghitung kebutuhan energi tersebut, namun 
persamaan tersebut cukup rumit diimplementasikan 
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terutama untuk kondisi-kondisi pasien yang tidak dapat 
diinformasikan dengan jelas.  
 Pada penelitian ini, dibangun sebuah sistem 
inferensi fuzzy dengan metode TSK (Takagi-Sugeno-
Kang) yang bertujuan untuk melakukan penghitungan 
terhadap kebutuhan energi harian bagi seorang pasien. 
Metode TSK orde-1 ini menggunakan 7 variabel input 
fuzzy, yaitu: umur, berat badan, tinggi badan, suhu tubuh, 
tujuan diet, aktivitas dan intensitas penyakit; serta 1 
variabel crisp, yaitu jenis kelamin. Aturan fuzzy 
berbentuk IF anteseden THEN linear dari variabel-
variabel inputnya (Kusumadewi, 2008).
40
 
2.1.8 Bandwidth 
 Bandwidth adalah suatu ukuran tentang frekuensi maksimum 
yang dapat mengalir data dari suatu tempat ke tempat lain dalam 
suatu waktu tertentu (Hekmat, 2005). 
 Satuan yang dipakai untuk bandwidth adalah bit per second 
(bps) atau Byte persecond (Bps) dimana 1 Byte = 8 bit. Bit atau 
binary digit adalah basis angka yang terdiri dari angka 0 dan 1. 
Satuan ini menggambarkan seberapa banyak bit (angka 0 dan 1) 
yang dapat mengalir dari suatu tempat ke tempat lain dalam stiap 
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detiknya melalui suatu media. Sedangkan dalam signal analog, 
bandwidth diartikan sebagai rentang antara frekuensi tinggi dan 
frekuensi terendah di ukur dalam satuan Hertz (Hz). Bandwidth 
adalah konsep pengukuran yang sangat penting dalam jaringan, 
tetapi konsep ini memiliki kekurangan atau batasan, tidak peduli 
bagaimana cara mengirimkan informasi maupun media apa yang 
dipakai dalam penghantaran informasi. Ini akan menyebabkan 
batasan terhadap panjang media yang dipakai, kecepatan maksimal 
yang dapat dipakai, maupun perlakuan khusu terhadap media yang 
dipakai, karena faktor distorsi, bandwidth dan rate data biasanya 
berbanding terbalik dengan jarak komunikasi (Hekmat, 2005). 
Sedangkan batasan terhadap perlakuan atau cara pengiriman data 
misalnya adalah pengiriman secara paralel (synchronous), serial 
(asynchronous), perlakuan terhadap media yang spesifik seperti 
media yang tidak boleh ditekuk (serat optic), pengirim dan 
penerima harus berhadapan langsung (line of sight), kompresi data 
yang dikirim, dll. 
Manajemen bandwidth adalah sebuah proses penentuan besarnya 
bandwidth kepada tiap pemakai dalam jaringan komputer. 
Besarnya bandwidth akan berdampak kepada kecepatan transmisi, 
bandwidth internet disediakan oleh provider internet dengan 
jumlah tertentu tergantung sewa pelanggan. Dengan QoS dapat 
diatur agar user tidak menghabiskan bandwidth yang di sediakan 
oleh provider. Bandwidth mempresentasikan jarak keseluruhan 
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atau jangkauan di antara signal tertinggi dan trendah pada kanal 
komunikasi. Pada dasarnya bandwidth mempresentasikan kapasitas 
koneksi, semakin tinggi kapasitas, maka umumnya akan diikuti 
oleh kinerja yang baik, meskipun kinerja keseluruhan juga 
tergantung pada factor-faktor lain, misalnya latency yaitu waktu 
tunda antara masa sebuah perangkat itu memberikan izin untuk 
melakukan transmisi. Berikut beberapa faktor yang menentukan 
bandwidth dan throughput adalah:
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a) Piranti jaringan 
b) Tipe data yang ditransfer 
c) Topologi jaringan 
d) Banyaknya pengguna jaringan 
e) Spesifikasi komputer client/user 
f) Spesifikasi komputer server 
g) Induksi listrik dan cuaca 
h) dan alasan-alasan lain. 
2.1.9 Bahasa Pemrograman 
Intruksi yang diberikan kepada komputer pada dasarnya 
adalah intruksi berupa binarycode, yaitu rangkaian kode-kode 
biner (yang terdiri atas bilangan-bilangan “0” dan “1” ) yang dapat 
”dimengerti”oleh komputer. Intruksi biner yang dapat “dimengerti” 
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 Alfian P, Ganesha. 2011. 
http://digilib.ittelkom.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id= 773:manajement-
bandwidth&catid=22:elektronika-komunikasi&Itemid=14 Diakses 9 Desember 2015/ 12.00 WIB 
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oleh komputer adalah intruksi yang memiliki relasi dengan operasi 
elementer yang dapat dilakukan oleh komputer, misalnya operasi  
“menyimpan 1 byte ke alamat tertentu pada memory”, “memutar 
harddisk”, dan sebagainya. Setiap operasi pada komputer memiliki 
kode biner tertentu. 
Pada perkembangan awal sistem komputer, para pemrogram 
(programmer) komputer melakukan pemrograman dengan cara 
memasukkan nilai-nilai biner ke dalam memory komputer. Nilai-
nilai biner dimasukkan menggambarkan algoritma dari operasi 
yang harus dilakukan oleh komputer . cara ini memiliki beberapa 
kesulitan antara lain : 
1. Sebelum memasukkan kode biner yang benar, programmer 
harus melakukan pengecekan terhadap pemetaan kode biner 
tersebut dengan operasi komputer yang diinginkan. 
2. Ketika terjadi error, programmer harus melakukan kerja 
ekstra berupa pengecekan kode salah dan pemetaan ulang 
terhadap hubungan antara kode biner dengan operasi 
komputer. 
Seiring dengan semakin berkembangnya arsitektur komputer dan 
semakin banyaknya operasi yang dapat dilakukan komputer, 
metode penanaman instruksi dengan menggunakan binary code 
mulai dirasakan tidak praktis, karena sulit diterjemahkan ke dalam 
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bahasa manusia. Oleh karena itu dibuatlah suatu perangkat yang 
dapat mengkonversi intruksi dari intruksi yang dimengerti oleh 
bahasa manusia manusia menjadi intruksi yang dimengerti oleh 
mesin/komputer. Sebagai contoh : 
1. Intruksi yang dimengerti oleh manusia :”b = 1+ 4;” 
2. Intruksi yang dimengerti oleh komputer : 
”…..1001101010101011100….” 
Dari sini mulai muncul istilah ”software” yang pada intinya 
merupakan satu perangkat yang berperan sebagai pengatur 
eksekusi. Bahasa pemrograman dapat didefinisikan sebagai satu 
kumpulan pola-pola intruksi yang dapat dimengerti oleh manusia, 
yang digunakan untuk menulis program / aplikasi / software untuk 
menghasilkan operasi tertentu pada komputer. 
2.1.9.1 Visual Studio 
  Visual Studio atau yang lebih dikenal dengan Visual Basic 
adalah Microsoft Visual Studio  merupakan sebuah IDE 
(Integrated Development Environment) yang dikembangkan 
oleh microsoft. IDE ini mencakup semua bahasa pemrograman 
berbasis .NET framework yang dikembangkan oleh Microsoft. 
Keunggulan Microsoft Visual Studio 2010 ini antara lain adalah 
support untuk Windows 8, editor baru dengan WPF (Windows 
Presentation Foundation), dan banyak peningkatan fitu lainnya. 
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  Seiring perkembangan teknologi, kini pemrograman Visual 
basic sudah berbasis .NET. pemrograman Visual Basic .NET 
adalah bahasa pemrograman terpopuler. Ini merupakan 
pemrograman yang berjalan di atas platform NET Framework.
42
 
Karena itu setiap kali pemrograman VB.NET ini merilis versi 
terbarunya, tentu saja akan diikuti atau berbarengan dengan 
perkembangan Net Framework terbaru. 
2.1.9.2 Sejarah Visual Studio 
  Bahasa pemrograman visual basic telah mengalami banyak 
perubahan sejak satu decade belakangan. Walaupun demikian, 
perkembangannya sudah mulai tercatat sejak tahun 1964. Visual 
basic termasuk bahasa pemrograman yang popular. Bahkan 
sebuah laporan menunjukan bahwa visual basic termasuk satu 
dari lima bahasa pemrograman terpopuler di dunia. 
  Visual basic sekarang ini merupakan bahasa pemrograman 
berorientasi objek yang multiguna, BASIC Cuma sekedar 
bahasa tingkat tinggi (high level language) yang memungkinkan 
semua orang membuat program komputer. 
  Visual basic diturunkan dari bahasa BASIC. Visual Basic 
terkenal sebagai bahasa pemrograman yang mudah digunakan 
terutama untuk membuat aplikasi yang berjalan di atas platform 
windows. 
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 Winarno,Edy, et all, VB.NET untuk Skripsi, (Jakarta: PT Elex Media Komputendo, 2015), hal:17. 
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  Pada tahun 90an, Visual Basic menjadi bahasa 
pemrograman yang paling popular dan menjadi pilihan utama 
untuk mengembangkan program berbasis Windows. Versi 
Visual Basic terakhir sebelum berjalan di atas .NET Framework 
adalah VB6 (Visual Strudio 1998). 
  Visual Basic .NET dirilis pada bulan februari tahu 2002 
bersamaan dengan platform .NET Framework 1.0. kini sudah 
ada beberapa versi dari visual basic yang berjalan pada .NET, 
yaitu VB 2002 (VB7), VB 2005 (VB8). VB 2008 (VB9), dan 
yang terakhir adalah VB 2010 (VB10) yng dirilis bersamaan 
denga Visual Studio 2010. 
  Selain Visual Basic 2010, Visual Studio 2010 juga 
mendukung beberapa bahasa lain, yaitu C#, C++, F# (bahasa 
baru untuk functional programming), IronPhyton, dan IronRuby 
(bahasa baru untuk dynamic programming). 
2.1.9.3 Visual basic 6.0 
Bahasa Basic pada dasarnya adalah bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga pemrograman di dalam bahasa Basic dapat 
dengan mudah dilakukan meskipun oleh orang yang baru belajar 
membuat program. Hal ini lebih mudah lagi setelah hadirnya 
Microsoft Visual Basic, yang dibangun dari ide untuk membuat 
bahasa yang sederhana dan mudah dalam pembuatan scriptnya 
(simple scripting language) untuk graphic user interface yang 
dikembangkan dalam sistem operasi Microsoft Windows.  
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Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang sangat 
mudah dipelajari, dengan teknik pemrograman visual yang 
memungkinkan penggunanya untuk berkreasi lebih baik dalam 
menghasilkan suatu program aplikasi. Ini terlihat dari dasar 
pembuatan dalam visual basic adalah FORM, dimana pengguna 
dapat mengatur tampilan form kemudian dijalankan dalam script 
yang sangat mudah. 
Ledakan pemakaian Visual Basic ditandai dengan kemampuan 
Visual Basic untuk dapat berinteraksi dengan aplikasi lain di 
dalam sistem operasi Windows dengan komponen ActiveX 
Control. Dengan komponen ini memungkinkan penguna untuk 
memanggil dan menggunakan semua model data yang ada di 
dalam sistem operasi windows. Hal ini juga ditunjang dengan 
teknik pemrograman di dalam Visual Basic yang mengadopsi 
dua macam jenis pemrograman yaitu Pemrograman Visual dan 
Object Oriented Programming (OOP). 
Visual Basic 6.0 sebetulnya perkembangan dari versi 
sebelumnya dengan beberapa penambahan komponen yang 
sedang tren saat ini, seperti kemampuan pemrograman internet 
dengan DHTML (Dynamic HyperText Mark Language), dan 
beberapa penambahan fitur database dan multimedia yang 
semakin baik. Sampai saat buku ini ditulis bisa dikatakan bahwa 
Visual Basic 6.0 masih merupakan pilih pertama di dalam 
membuat program aplikasi yang ada di pasar perangkat lunak 
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nasional. Hal ini disebabkan oleh kemudahan dalam melakukan 
proses development dari aplikasi yang dibuat. 
2.1.10 Database 
 Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, 
diorganisasikan dan disimpan dengan suatu cara yang 
memudahkan pengambilan kembali.
43
 Database dapat dinyatakan 
sebagai suatu sistem yang memiliki karakteristik, antara lain: 
a. Merupakan suatu kumpulan interrelated data yang disimpan 
bersama tanpa mengganggu satu sama lai atau membentuk 
kerangkapan data. 
b. Kumpulan data dalam database dapat digunakan oleh sebuag 
program aplikasi atau lebih secara optimal. 
c. Penambahan data baru, penghapusan data, modifikasi dan 
pengambilan kembali data dapat dilakukan dengan mudah dan 
terkontrol. 
d. Data merupakan suatu sumber yang sangat berguna bagi 
hamper di semua organisasi. 
2.1.12.1 Komponen database 
a. Entity 
Adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang 
informasinya disimpan atau direkam. 
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b. Attribute 
Setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk 
mewakili suatu entity. Attribute juga elemen, data field, 
data item. 
c. Data Value (Nilai atau isi database) 
Data value adalah data actual atau informasi yang 
disimpan pada tiap elemen atau attribute. 
d. Record/tuple 
Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan 
menginfor-masikan tentang entity secara lengkap. Satu 
record mewakili satu data atau informasi tentang 
seseorang, misalnya nomor karyawan, kota, dan tanggal 
masuk. 
e. File 
Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang 
elemen yang sama, attribute yang sama, nama berbeda-
beda data valuenya. 
2.1.12.2 Kegunaan database 
Penyusun satu Database digunakan untuk mengatasi masalah-
masalah pada penyusun data,
44
 yaitu: 
a. Redudanci dan inkonsistensi data 
b. Kesulitan pengaksesan data 
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c. Isolation dan standarisasi 
d. Multiple user (banyak pemakai) 
e. Masalah security (keamanan) 
f. Masalah integration (kesatuan) 
2.1.13.1 Definisi Intranet 
 Intranet adalah jaringan komputer untuk kalangan 
terbatas (biasanya suatu perusahaan) yang menggunakan 
teknologi Internet sehingga terbentuk lingkungan yang seperti 
Internet namun bersifat privat bagi kalangan yang bersangkutan. 
Privat di sini berarti bahwa layanan–layanan intranet dalam sebuah 
perusahaan tertentu tidak dapat diakses oleh publik, namun 
hanya dapat diakses oleh orang–orang yang memiliki izin atau 
hak akses (biasanya dalam bentuk nama pengguna atau 
username dan sandi lewat atau password) yang biasanya 
terbatas pada karyawan dalam perusahaan tersebut.
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2.1.11 Kerangka Berpikir 
Kebutuhan akan jaringan internet yang sering kali berubah-
ubah membuat penyedia layanan internet kesulitan dalam 
pemberian batasan besaran bandwidth sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Dalam prosesnya pembagian bandwidth ini harus 
disesuaikan dengan besarnya pengguna yang ada, dengan melihat 
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Lingkungan. (Yogyakarta: Andi, 2004), hal:12. 
 
54 
 
 
 
lalu lintas jaringan sebagai bahan pertimbangannya. Sebuah institusi 
pendidikan tidak akan terlepas dari sebuah atau beberapa informasi. 
Di era globalisasi yang sangat mengutamakan kemajuan informasi 
dan teknologi ini, sebuah jaringan komputer tentunya sangat 
berperan aktif dalam menunjang ketersediaan informasi. Besarnya 
kebutuhan informasi yang ada pada setiap pengguna, user ataupun 
masyarakat tidak bisa kita perkirakan dengan pasti. Untuk itu 
menggunaan metode fuzzy untuk membantu memprediksi kebutuhan 
akan informasi sangat tepat.  
Untuk merancang sebuah sistem pendukung keputusan dengan 
menggunakan metode fuzzy mamdani ini harus berdasarkan 
prosedur yang ada, hal ini dapat kita liat mulai dari mengidentifikasi 
masalah yang sebelumnya telah dijabarkan di bab I, tujuannya untuk 
mengangkat masalah yang akan di teliti agar tidak meluas kepada 
topik yang lainnya. 
Langkah berikutnya adalah studi pustaka, studi pustaka 
bertujuan untu memperkuat materi pembahasan sekaligus menjadi 
dasar untuk menggunakan teori-teori tertentu dalam menyelesaikan 
masalah. 
Langkah berikutnya adalah tahap implementasi pembuatan 
sebuah sistem pendukung keputusan, yang meliputi, Analisis, 
desain, coding, testing dan maintenance. 
Setelah implementasi dilakukan, perlu adanya pengujian 
terhadap hasil pembuatan sistem yang dilakukan oleh admin. 
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Tujuannya untuk melihat apakah hasil dari pembuatan sistem 
pendukung keputusan dengan menggunakan metode fuzzy mamdani 
ini sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada di Universitas Negeri 
Jakarta. Jika hasil dari pengujian sistem ini belum dapat 
menunjukan kesalahan yang minim, maka perlu dilakukan 
pengecekan dan perbaikan terhadap langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahap implementasi. 
Jika data yang di hasilkan oleh admin sudah sesuai dan 
menunjukan tingkat kesalahan yang paling sedikit, langkah 
berikutnya adalah melakukan analisis terhadap data yang sudah di 
ambil, pada penelitian sebelumnya. Sebelum memasukkan data 
tersebut, hal yang harus dilakukan adalah mengelompokkan data 
tersebut menjadi beberapa bagian/range. Dalam sistem terdapat 
penggolongan dari terendah-tertinggi dan banyak-sedikit. Dalam 
pengaplikasiannya metode fuzzy mamdani terbagi dalam empat 
tahapan, yaitu: Fuzzyfikasi (pembentukan himpunan fuzzy), Aplikasi 
Fungsi Implikasi, dalam metode Mamdani fungsi implikasi yang 
digunakan adalah MIN, lalu langkah krtiga adalah Komposisi 
Aturan, terdapat 3 metode: yaitu, MAX, SUM, PROBOR, misalnya 
jika kita menggunakan komposisi aturan MAX dan menggunakan 
fungsi implikasi MIN, maka komposisi ini disebut MIN-MAX, 
MAX-MIN, atau MAMDANI, dan yang terakhir adalah proses 
Defuzzyfikasi. Setelah semuanya tahapan tersebut selesai, kita dapat 
mengetahui nilai perkiraan yang kita cari berdasarkan variabel atau 
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parameter yang telah ditentukan sebelumnya, yakni tingkat lalu 
lintas jaringan dan banyaknya user pengguna pada kondisi tertentu.  
Proses yang terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Secara 
ringkas, kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini 
dapa di lihat pada gambar dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2.17. Kerangka Berpikir 
  
Identifikasi Masalah 
Studi Pustaka 
Implementasi Sistem menggunakan 
metode Fuzzy Mamdani 
Pengujian Sistem  
Analisis Hasil Pengujian Sistem  
Kesimpulan  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Laporan Skripsi ini disusun berdasarkan data yang diperoleh pada 
saat melakukan penelitian yang dilaksanakan di kampus A Universitas 
Negeri Jakarta dan PUSTIKOM (Pusat Teknologi Informasi dan 
Komputer) Universitas Negeri Jakarta yang berlokasi di Jalan 
Rawamangun Muka, Jakarta Timur 13220. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan selama satu bulan, mulai dari tanggal 1 Agustus 2015 sampai 
31 Agustus 2015. 
 
3.2 Data dan Instrumen 
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari narasumber yang 
bersangkutan. Data primer didapat dengan  metode wawancara dan 
observasi dalam kegiatan memantau penggunaan bandwidth di 
Universitas Negeri Jakarta. Data primer diperoleh dengan terjung 
langsung ke server yang berada di gedung D Universitas Negeri Jakarta 
yang menjadi titik pusat teknologi dan informasi di bidang jaringan. Data 
primer juga didapat melalui wawancara langsung dengan admin yang 
berkerjadi dalam pusat informasi dan komunikasi (Pustikom) Universitas 
Negeri Jakarta. Informasi yang didapat dari wawancara tersebut adalah 
pengetahuan mngenai proses penggunaan dan arus komunikasi yang 
terjadi di dalam kampus, baik itu dari kampus A, kampus B, kampus C, 
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dan kampus D. dalam wawancara tersebut, juga diperoleh beberapa 
pengetahuan mengenai jaringan komputer, jaringan nirkabel, hal-hal 
yang dapa mempengaruhi kecepatan akses internet dan lain sebagainya. 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh bukan 
dari sumber asli ataupun langsung, tetapi dari pihak kedua, media, dan 
lain sebagainya. Data sekunder biasanya diperoleh dari dua sumber, yaitu 
data internal dan data eksternal. Dalam data sekunder juga terdapat dua 
jenis cara pengumpulan, yaitu data internal dan data eksternal. Data 
internal yaitu data yang tersedia di tempat kegiatan observasi dilakukan, 
seperti data yang diperoleh langsung dari dosen pembimbing, yang juga 
menjabat sebagai ketua dari Pustikom. Sedangkan data eksternal 
diperoleh dari luar tempat kegiatan, seperti buku, internet, dan sumber 
pendukung lainnya. 
Instrument berupa daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis 
berdasarkan tema yang diteliti. Instrument ini akan membantu penulis 
untuk mengerjakan skripsi ini. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi 
ini adalah : 
1) Observasi atau pengamatan langsung, dilakukan dengan 
mengamati segala pekerjaan yang dilakukan oleh admin 
Pustikom, mulai dari menyalakan computer hingga memonitor 
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jaringan yang berkerja dalam lingkup kampus Universitas Negeri 
Jakarta.  
2) Wawancara, dilakukan selama pelaksanaan penelitian dilakukan 
di Pustikom Universitas Negeri Jakarta. Wawancara ini dilakukan 
kepada beberapa orang yang berperan di dalamnya, mulai dari 
Ketua Pustikom, admin, hingga mahasiswa/i yang sedang 
melakukan praktek kerja lapangan. 
3) Studi pustaka, dilakukan dengan mencari berbagai buku referensi 
yang berkaitan dengan laporan skripsi. Tidak hanya buku, penulis 
juga mencari dari berbagai media cetak lainnya seperti jurnal serta 
skripsi dari berbagai mahasiswa yang telah lulus. Pencarian 
informasi ini dilakukan di berbagai tempat, antara lain: 
perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, perpustakaan 
Universitas Indonesia, Perpustakaan Universitas Mercu Buana dan 
beberapa toko buku. Teknik ini dapat menambah pengetahuan 
penulis dalam bidang jaringan, selain pengetahuan yang di dapat 
dari Pustikom Universitas Negeri Jakarta. 
3.4 Gambaran Umum PUSTIKOM Universitas Negeri Jakarta 
3.4.1 Profil Pustikom 
Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi (PUSTIKOM) 
merupakan salah satu pusat yang mengelola pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk mendukung kegiatan pendidikan, 
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, penyimpanan dan 
pengolahan data serta dukungan bagi manajemen universitas. 
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PUSTIKOM berlokasi di gedung D kampus A Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ). PUSTIKOM UNJ dibentuk berdasarkan SK Rektor 
UNJ no. 166/SP/2013 tentang "Penghapusan UPT PPTI dan 
Pembentukan PUSTIKOM UNJ". PUSTIKOM bersama dengan 
PUSKOM (yang dibentuk pada 15 Maret 2007 sesuai dengan KepMen 
no. 280/0/1999 tentang "Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 
Jakarta serta Statuta UNJ) berfungsi untuk mendukung pengembangan 
teknologi informasi dan komunikasi universitas, mendukung 
operasional dan manajemen universitas, mendukung penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran universitas, dan mendukung data dan informasi 
untuk pengambilan keputusan pimpinan dan strategi pengembangan 
universitas (diambil dari draft SOTK UNJ 2013).  
3.4.2 Visi 
Menjadi Pusat Teknologi Informasi Komunikasi yang 
terhandalkan, selalu mengikuti perkembangan teknologi informasi, 
dan tanggap dengan kebutuhan civitas akademik. 
3.4.3 Misi 
Untuk mencapai visi diatas, PUSTIKOM memiliki misi sebagai 
berikut : 
1. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas berbagai layanan 
pengolahan data akademik, kemahasiswaan, kepegawaian, 
keuangan, penelitian, pengabdian masyarakat, dan kebutuhan 
manajemen universitas. 
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2. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas 
layanan informasi. 
3. Berperan aktif meningkatkan kemampuan civitas akademik dalam 
bidang teknologi informasi. 
3.4.4 Struktur Organisasi 
PUSTIKOM dipimpin oleh seorang kepala dan bertanggung 
jawab kepada Rektor dan dibina oleh Pembantu Rektor bidang 
Akademik. Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya kepala 
PUSTIKOM dibantu oleh Kepala Bidang dan seorang Kepala Sub-
Bagian Tata Usaha yang mengelola kelompok karyawan programmer, 
analis, teknisi, operator, dan tenaga administrasi. Beberapa Kepala 
Bidang yang ada memimpin Bidang Basis Data, Bidang Jaringan dan 
Infrastruktur Komu-nikasi, dan Bidang Layanan dan Sistem 
Informasi. Masing - masing bidang akan dipimpin oleh Kepala Bagian 
yang merupakan jabatan non-struktural dan bertanggung jawab 
kepada Kepala PUSTIKOM.  
3.4.5 Tujuan 
Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas layanan bidang 
teknologi informasi di lingkungan UNJ. PUSTIKOM dituntut untuk 
mampu menyediakan berbagai program aplikasi dengan menggunakan 
basis data yang valid dan konsisten untuk mendukung pengolahan, 
pemanfaatan, dan pengembangan akademik, kemahasiswaan, alumni, 
orangtua, dosen dan tenaga kependidikan, penelitian, pengabdian 
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masyarakat, dan aset (lahan, sarana, dan prasarana). Berbagai data dan 
informasi yang layak saji dapat diakses melalui jaringan Internet dan 
Intranet maupun mobile kapanpun dan di manapun. 
3.5 Bahan Penelitian 
Bahan yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian dalam 
pembuatan sistem pendukung keputusan kebutuhan bandwidth pada 
jaringan komputer Universitas Negeri Jakarta dengan menggunakan fuzzy 
logic dengan metode Fuzzy Mamdani adalah data traffic/ lalu lintas 
penggunaan internet selama 1 bulan dan banyaknya pengguna/user pada 
jaringan komputer Universitas Negeri Jakarta. 
3.6 Alat dan Bahan 
Alat penelitian yang digunakan dalam proses penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
1) Perangkat keras (hardware) adalah peralatan dalam komputer yang 
secara fisik dapat dilihat. Dalam sistem komputer, perangkat keras 
dapat dibagi dalam empat bagian, yaitu unit masukan, unit keluaran, 
unit pengolah dan unit penyimpanan. Dalam pembangunan sistem 
ini, spesifikasi minimum perangkat keras yang digunakan adalah: 
AsusTek Computer INC, model 1015CX, RAM 2 GB, Prosesor intel 
Atom, Keyboard, Monitor, Mouse. 
2) Perangkat lunak dalam sistem komputer merupakan serangkaian 
perintah dengan aturan tertentu yang mengatur operasi perangkat 
keras. Perangkat lunak terdiri atas tiga bagian yaitu sistem operasi, 
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bahasa pemrograman dan program aplikasi yang merupakan faktor 
penunjang dari sistem komputer. Perangkat lunak yang digunakan 
untuk membangun sistem ini adalah Visual Basic 6.0 
3.7 Prosedur Penelitian 
Proses pembuatan sistem pendukung keputusan kebutuhan 
bandwidth pada jaringan computer Universitas Negeri Jakarta dengan 
metode fuzzy Mamdani, diterangkan pada penjelasan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 
 
 
 
Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 
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Pengumpulan Data 
Perancangan Sistem SPK dengan 
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3.8 Tahap Rancang Bangun 
3.8.1 Analisis Sistem Berjalan 
3.8.1.1 Narasi 
Pada awal pembuatan suatu jaringan, Pengelola Pustikom membeli 
bandwidth ke pihak provider sebesar 300 Mbps. Lalu bandwidth 
tersebut diberikan ke pengelola Pustikom untuk dikelola. admin  
mendapat tugas dari kepala pustikom untuk membagi bandwidth 
tersebut ke setiap gedung yang terhubung ke dalam satu jaringan 
internet yang ada di kampus A Universitas Negeri Jakarta.  Dalam 
pembagian bandwidth tersebut, admin membagi gedung-gedung 
yang ada di kampus A UNJ menjadi beberapa katagori, sesuai 
dengan kapasitas user ada. Kelompok itu dibagi kedalam 3 
katagori, yaitu, katagori bandwidth 100 Mbps, 80 Mbps dan 40 
Mbps. Nilai bandwidth  yang diberikan bersifat statis. Jadi, tidak 
akan berubah secara langsung apabila ada penambahan atau 
pengurangan terhadap kebutuhan pengguna. Admin hanya 
memantau perkembangan jaringan yang ada, tanpa mengubah 
kapasitas bandwidth yang sebelumnya sudah 
dipatokkan/diberikan.Setiap harinya seluruh mahasiswa datang ke 
kampus A Universitas Negeri Jakarta untuk mengikuti kegiatan 
perkuliahan. Di area kampus disediakan hotspot internet di setiap 
gedung jurusan yang ada di kampus A UNJ. Seluruh siswa dapat 
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mengakses internet menggunakan jaringan WAN yang ada sesuai 
dengan porsi bandwidth yang sudah diberikan sebelumnya.  
3.8.1.2 Activity - Entity table 
3.1 Tabel Activity - Entity 
Entity Activity 
Pengelola Pustikom 
1. Membeli bandwidth ke suatu 
provider sejumlah 300 Mbps 
Pihak provider 
2. Menerima uang pembelian 
bandwidth 
3. Memberikan bandwidth sebesar 
300 Mbps kedalam server 
pustikom 
Server 
4. Menerima bandwidth sebesar 300 
Mbps 
Pengelola Pustikom 
5. Memberikan tugas kepada admin 
untuk membagikan bandwidth 
keseluruh gedung yang ada di 
kampus A UNJ 
Admin 
6. Mengelola bandwidth ke setiap 
gedung yang ada di di kampus A 
UNJ untuk dijadikan hotspot 
gedung melalui server 
Server 
7. Mengirimkan bandwidth kesetiap 
gedung yang ada di kampus A 
UNJ 
Hotspot Gedung 
8. Menerima bandwidth yang 
dikirimkan oleh server yang 
dibagikan oleh admin 
Mahasiswa 
9. Datang ke gedung, mengakses 
hotspot 
10. mendapatkan paket data dari yang 
tersedia dari hotspot gedung 
11. mahasiswa menggunakan paket 
data yang tersedia dari hotspot 
gedung untuk mengakses internet 
Internet  
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3.8.1.3 Information – Non Information 
3.2 Tabel Information – Non Information 
Entity Activity 
Pengelola Pustikom 
1. Membeli bandwidth ke suatu 
provider sejumlah 300 Mbps 
Pihak provider 
2. Menerima uang pembelian 
bandwidth 
3. Memberikan bandwidth sebesar 
300 Mbps kedalam server 
pustikom 
Server 
4. Menerima bandwidth sebesar 300 
Mbps 
Pengelola Pustikom 
5. Memberikan tugas kepada admin 
untuk membagikan bandwidth 
keseluruh gedung yang ada di 
kampus A UNJ 
Admin 
6. Mengelola bandwidth ke setiap 
gedung yang ada di di kampus A 
UNJ untuk dijadikan hotspot 
gedung melalui server 
Server 
7. Mengirimkan bandwidth kesetiap 
gedung yang ada di kampus A 
UNJ 
Hotspot Gedung 
8. Menerima bandwidth yang 
dikirimkan oleh server yang 
dibagikan oleh admin 
Mahasiswa 
9. Datang ke gedung, mengakses 
hotspot 
10. mendapatkan paket data dari yang 
tersedia dari hotspot gedung 
11. mahasiswa menggunakan paket 
data yang tersedia dari hotspot 
gedung untuk mengakses internet 
Internet  
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3.8.1.4 Diagram Konteks 
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks Sistem berjalan 
3.8.1.5 Physical DFD 
 
Gambar 3.3 Physical DFD Sistem berjalan 
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3.8.1.6 Logical DFD 
 
 
Gambar 3.4 Logical DFD Sistem berjalan 
3.8.1.7 Flowchart 
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Gambar 3.5 Flowchart Diagram Sistem Berjalan 
3.8.2 Model Pemilihan 
  Berdasarkan  permasalah diatas, dapat ditentukan  bahwa 
diperlukan-nya suatu aplikasi sistem pendukung keputusan yang dapat 
membantu dan mempermudah para pengguna untuk mengatur atau 
membatasi pemberian bandwidth terhadap beberapa gedung yang ada di 
lingkup kampus A Universitas Negeri Jakarta bedasarkan criteria 
tertentu dengan menggunakan metode Logika Fuzzy Mamdani. Adapun 
criteria-kriteria yang digunakan yaitu: 
a. Jumlah User 
Jumlah user merupkan saah satu criteria yang paling penting dalam 
pemilihan pemberian kapasitas bandwidth. Tentunya besar kecilnya 
suatu kapasitas ditentukan oleh banyaknya pengguna internet pada 
saat itu di jaringan internet tertentu.  
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Criteria jumlah user di bagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: 
SEDIKIT, SEDANG, dan BANYAK. Himpunan SEDIKIT dan 
BANYAK menggunakan pendekatan fungsi bahu, sedangkan 
himpunan keanggotaaan SEDANG menggunakan pendekatan 
segitiga seperti pada gambar 3.3. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.6  Himpunan Fuzzy dari Variabel Jumlah User 
Fungsi keanggotaan pada kriteriaUser dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
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b. Kecepatan Download dan Upload 
Kriteria kecepatan download dan upload juga menjadi satu 
pertimbangan untuk pemberian besarnya kapasitas bandwidth yang 
diberikan. Keecpatan download dan upload disini mewakili lalu 
lintas jaringan yang ada. Dimana apabila dalam suatu kondisi di 
gedung A memiliki user 10 dan gedung B memiliki user 15, tentu 
logika kita akan langsung memberikan alternative yang lebih besar 
kepada gedung B, karena memiliki jumlah user yang lebih banyak. 
Akan tetapi kita juga harus melihat kecepatan upload dan download, 
apabila di dalam kondisi tersebut gedung A yang memiliki user 10, 
akan tetapi ke-10 user tersebut menggunakan internet untuk upgrade 
aplikasi, browsing, download game, download film, dll, sedangkan 
Gedung B yang memiliki user 15, hanya 3 user yang menggunakan 
data untuk mendownload file, sedangkan yang lain hanya 
menggunakannya untuk sekedar browser, tentu dalam kondisi ini 
akan menghasilkan logika berbeda dengan yang sebelumnya. Maka 
dari itu dengan pertimbangan contoh masalah diatas, criteria 
Kepadatan lalu lintas Jaringan di bagi menjadi 3 himpunan fuzzy, 
yaitu: Rendah, Sedang dan Tinggi. Himpunan Rendah dan Tinggi 
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan bahu, sedangkan 
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himpunan sedang menggunakan pendekatan segitiga seperti gambar 
3.4 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.7  Himpunan Fuzzy dari Variabel kecepatan download dan upload 
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3.8.3 Model Pengembangan 
  Model pengembangan sistem pendukung keputusan dibuat seperti 
gambar 3.2. Diagram blok SPK pada gambar 3.2. menjelaskan tentang 
pengguna memberikan masukan berupa pemilihan alternative pemilihan 
gedung manakah yang diberikan kapasitas yang besar, dan memilih 
daftar criteria pemberian kapasitas yang sesuai. Hasil masukan tersebut 
oleh sistem akan dilakukan perhitungan Logika Fuzzy Mamdani. Output 
yang dihasilkan adalah daftar prioritas Nama Gedung hasil perhitungan 
dengan Logika Fuzzy Mamdani, selain itu pengguna juga akan 
mendapatkan informasi tentang nila kapasitas yang akan disertakan 
langsung dari daftar prioritas hasil perhitungan yang telah dilakukan. 
3.8.4 Model Data 
Berdasarkan criteria diatas, maka dapat ditentukan model data dari 
model Logika Fuzzy Mamdani, seperti pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.8. Model Logika Fuzzy Mamdani 
3.9 Pengembangan Sistem  
3.9.1 Fase Perencanaan Syarat-syarat 
 Dalam fase ini, pengguna dan menganalisis bertemu untuk 
mengidentifikasi tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk 
mengidentidikasi syarat-syarat informasi yang ditimbulkan dari tujuan-
tujuan tersebut. Fase ini memerlukan peran aktif dari kedua kelompok 
tersebut. Selain itu juga melibatkan pengguaan dari beberapa level 
yang berbeda dalam organisasi. Orientasi dalam fase ini ialah 
menyelesaikan masalah-masalah yang ada di Instansi. Meskipun 
teknologi informasi dan sistem bias mengarahkan sebagian dari sestem 
Mulai 
Pengumpulan Data 
Identifikasi Data 
Pengolahan data:  
1. Pembentukan himpunan 
fuzzy  
2. Aplikasi fungsi implikasi  
3. Komposisi aturan  
4. penegasan (defuzzy) 
Penarikan Kesimpulan 
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yang diajukan, fokusnya akan selalu tetap pada upaya pencapaian 
tujuan instansi. 
3.9.2 Fase Workshop Design 
  Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang 
bisa digambarkan sebagai workshop. Selama workshop design RAD, 
pengguna merespon working Prototype yang ada dan analyst 
memperbaiki modul-model yang dirancang menggunakan perangkat 
lunak berdasarkan repon pengguna. 
  Adapun metode design Prototype sistem Fuzzy yang digunakan 
terdiri dari beberapa tahap (Kusumadewi, 2004): 
a. Mendefinisikan karakteristik model secara fungsional dan 
operasional. 
b. Melakukan dekomposisi varibel model menjadi himpunan Fuzzy. 
c. Membuat aturan Fuzzy. 
d. Menentukan metode deffuzy untuk tiap-tiap variabel solusi. 
e. Menjalankan simulasi sistem 
f. Pengujian, pengaturan dan validasi model. 
3.9.3 Fase Implementasi 
  Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem dan 
melakukan pengenalan terhadap sistem. Dalam hal ini sistem 
penunjang keputusan pemberian besarya bandwidth terhadap setiap 
gedung yang ada di Universitas Negeri Jakarta ini di uji dan 
dikenalkan kepada pihak  Pustikom UNJ atau para ahli yang 
berpengalaman di bidangnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
Sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya, metodelogi 
yang digunakan untuk mengembngkan sistem penunjang keputusan 
manajemen bandwidth (pemberian batas max besar bandwidth) di 
lingkungan kampus A Universitas Negeri Jakarta adalah menggunakan 
metode Rapid Application Development (RAD). Bab ini akan membahas 
lebih rinci implementasi metodelogi RAD dalam pengembangan sistem. 
Sebelum menguraikan implementasi RAD, terlebih dahulu akan 
diuraikan analisa sistem yang berjalan dan analisa kebutuhan sistem yang 
berjalan. 
4.1 Fase Perencanaan Syarat-syarat 
Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya, fase ini adalah 
fase identifikasi tujuan, kebutuhan serta berorientasi untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalah yang ada. 
4.1.1 Identifikasi Masalah 
 Tahap mendefinisikan masalah adalah tahap untuk 
menentukan masalah apa yang harus diselesaikan dengan 
menggunakan aplikasi yang akan dibuat. Dari hasil analisa 
diketahui bahwa besarnya bandwidth dapat diberikan kepada 
setiap gedung yang terhubung ke dalam satu jaringan di 
Pustikom selama menurut penilaian admin yang tentunya 
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disetujui oleh kepala Pustikom yang di lakukan oleh staff 
Pustikom, layak untuk menerima sejumlah Bandwidth pada 
jaringannya. 
 Permasalahan yang belum dapat ditangani oleh Pustikom 
UNJ adalah memberikn keputusan tentang pemberian besarnya 
bandwidth yang lebih akurat dengan menggunakan aturan-
aturan (rule) yang ada secara fleksibel. 
 Pada penelitian ini, penulis menitik beratkan pada proses 
penilai hasil data survey, bukan penilaian petugas pada survey. 
 
4.1.2 Tujuan Pengembangan Prototype 
 Setelah dilakukan penelitian pada sistem yang sedang 
berjalan ditemukan beberapa kendala yang mungkin terjadi pada 
sistem penilaian kelayakanan sistem. Salah satunya adalah 
menggunakan random sampling. Perhirhitungan tersebut bersifat 
kaku (tidak fleksibel), sehingga menyebabkan para pengguna 
(admin pustikom) sulit untuk melakukan manajemen bandwidth 
terhadap jaringan yang ada di lingkungan kampus A Universitas 
Negeri Jakarta yang memiliki banyak gedung serta lebih dari 3000 
user yang tergambung dalam mahasiswa, dosen, dan staff kampus.  
Dengan melihat permasalah tersebut, maka diperlukannya sebuah 
sistem yang dapat mengakomodasikan dan mengatur penggunaan 
bandwidth sesuai dengan kebutuhan yang ada pada setiap 
gedungnya. Sistem diharapkan bersifat fleksibel dalam melakukan 
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manajemen bandwidth. Oleh karena itu, penulis memutuskan 
membangun sistem baru berbasis aplikasi dengan menggunakan 
logika fuzzy mamdani. Pembangunan aplikasi ini diharapkan dapat 
membantu admin dalam mengelolah manajemen bandwidth di 
jaringan yang cukup besar di lingkungan kampus A Universitas 
Negeri Jakarta.  
Adapun tools yang digunakan penulis dalam perancangan interface 
aplikasi ini adalah menggunakan VB 6.0 dengan basis data Ms. 
Access 2007. Pertimbangan penulis menggunakan tools ini di 
karenakan aplikasi ini tidak memerlukan koneksi dengan internet, 
tools ini mempunyai fasilitas penanganan Bug yang hebat dan Real 
Time background compiler, Serta menjadi media penyimpanan 
yang terstruktur. 
4.1.3 Kebutuhan Prototype Sistem 
a. Memerlukan input yang mudah dilakukan. 
b. Memerlukan sistem yang mampu memproses data-data yang di 
input, data masukan yang dibutuhkan adalah kondisi kriteria-
kriteria yang meliputi nilai max limit kebutuhan bandwidth tiap 
gedung secara real time (pada saat itu). 
c. Memerlukan sistem yang mampu memberikan kelayakan 
terhadap manajemen bandwidth yang dilakukan. 
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4.2 Fase Workshop Design 
Dalam fase ini, penulis secara aktif berinteriaksi dengan pengguna 
untuk mengembangkan prototype sistem.  
4.2.1 Sistem yang diusulkan 
Untuk memecahkan masalah keefektifan dalam menganalisa 
kebutuhan bandwidth disetiap gedung yang ada di kampus A 
Universitas Negeri Jakarta, perlu adanya sistem yang dapat 
menganalisa langsung dalam pemberian kebijakan terhadap 
manajeman bandwidth yang ada. Oleh karena itu, di perlukan suatu 
sistem penunjang keputusan pemberian kebijakan manajemen 
bandwidth yang lebih flexibel dalam melakukan suatu manajemen 
jaringan. Dengan menggunakan metode Fuzzy Mamdani, ada 
beberapa kemungkinan nilai yang akan dihasilkan, sehingga lebih 
menguntungkan pihak Pustikom. Berikut hal-hal yang perlu 
dirancang untuk pendukung sistem usulan: 
1) Prosedur awal penulis melakukan izin kepada admin 
Pustikom untuk melakukan pengambilan data yang 
dibutuhkan berupa data traffik harian, dan data user 
harian. 
2) Pihak admin pustikom melakukan persetujuan terhadap 
permintaan penulis. 
3) Pihak admin membuka aplikasi Sangfor untuk membantu 
pengambilan data, lalu melakukan login, dan membuka 
data traffic pada menu traffic. 
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4) Penulis melakukan rekap data traffic selama 1 bulan, 
yaitu dari bulan Agustus hingga September 2015, yang 
tentunya berdasarkan persetujuan admin, 
5) Penulis melakukan rekap data User secara real time setiap 
hari selama 1 bulan, karena data tersebut tidak terdapat 
historynya, dan dapat berubah kapan saja 
6) Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan, penulis 
mulai merancang program yang dibutuhkan oleh 
Pustikom, untuk membantu melakukan manajemen 
bandwidth. 
4.2.2 Perancangan Proses SPK 
Adapun perancangan proses disini merupakan analisis perhitungan 
untuk design sistem Fuzzy dengan metode Mamdani tahapan-
tahapannya adalah: 
7) Melakukan Fuzzyfikasi, pembentukan himpunan fuzzy  
8) Aplikasi Fungsi Implikasi, dalam metode Mamdani 
fungsi implikasi yang digunakan adalah MIN. 
9) Komposisi aturan, terdapat tiga metode: yaitu, MAX, 
SUM, PROBOR, misalnya kika kita menggunakan aturan 
MAX dan menggunakan fungsi implikasi MIN-MAX, 
MAX-MIN, atau Mamdani 
10) Defuzzyfikasi, Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu 
himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-
aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan 
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merupakan suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy 
tersebut. Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy 
dalam range tertentu, maka harus dapat diambil suatu 
nilai crisp tertentu sebagai output. 
 
4.2.2.1 Fuzzifikasi 
Tahap fuzzifikasi adalah tahap menentukan himpunan 
fuzzy dan mendefinisikan menjadi beberapa fuzzy yang 
digunakan pada sistem. 
Sistem Pendukung Keputusan pemberian besarnya nilai 
bandwidth terhadap setiap gedung yang berada di lingkup 
kampus Universitas Negeri Jakarta ini dibangun oleh 4 
Kriteria penilai variabel. Terdiri dari 3 variabel input yang 
menjadi tolak ukur penilaian, yaitu variabel, Gedung, 
User, Kodisi kecepatan upload dan download yang ada, 
serta 1 variabel ouput/ variabel evaluasi penilaian, yaitu 
Nilai Bandwidth. Semua criteria digolongkan sebagai data 
fuzzy, karena data tidak bersifat mutlak melainkan sangat 
bersifat subjektif. 
Ada tiga himpunan fuzzy yang digunakan oleh sistem ini 
untuk menilai setiap variabel input. Untuk variabel user, 
digolongkan menjadi Banyak(B), Sedang (S), Sedikit (Sk). 
Sedangkan untuk variabel Kecepatan Download, dibagi 
menjadi Rendah (R), Sedang (S), Tinggi (T). sedangkan 
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untuk variabel output dibagi menjadi 3, yaitu: Kecil, 
Sedang, Besar. 
Klasifikasi skor himpunan fuzzy untuk setiap variabel 
tersebut mempunyai selang yang berbeda-beda. Klasifikasi 
variabel sistem ini dapat dilihat pada table 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Klasifikasi Variabel Sistem 
Variabel Fuzzy Nilai Range 
Input  
1. User F a. Sedikit (Sk) 
b. Sedang (S) 
c. Banyak (B) 
0-40 
30-70 
60-100 
2. Kecepatan 
Download 
F a. Rendah (R) 
b. Sedang (S) 
c. Tinggi (T) 
0-40 
30-70 
60-100 
 
3. Kecepatan 
Upload 
F a. Rendah (R) 
b. Sedang (S) 
c. Tinggi (T) 
0-40 
30-70 
60-100 
Output 
4. Evaluasi 
Bandwidth 
F a. Rendah (R) 
b. Sedang (S) 
c. Tinggi (T) 
0-40 
30-70 
60-100 
 
Pada table 4.1. nilai linguistic dari variabel input (User 
dan kecepatan download) menunjukan maksimum, 
sedang, minimum. Pada kedua variabel input tersebut 
penulis menggunakan kata-kata Sedikit (Sk) dan Rendah 
(R) untuk menunjukkan nilai minimum, Sedang (S) untuk 
menunjukkan nilai sedang, serta Banyak (B) dan Tinggi 
(T) untuk menunjukkan nilai maksimum.  
Sedangkan nilai linguistic dari variabel output (evaluasi 
bandwidth) penulis memakai kata  Rendah (R), Sedang 
(S), Tinggi (T). Kata-kata  tersebut hanya untuk alas an 
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kepraktisan saja, sehingga memudahkan dalam 
menyebutkan nilai minimum, sedang dan maksimum dari 
suatu variabel. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan , penulis dapat 
memberikan penilaian terhadap kriteria-kriteria penilaian. 
Untuk mempermudah penilaian, penulis juga melihat 
beberapa aspek yang bagus untuk setiap variabel. Aspek-
aspek tersebut penulis menyebutnya parameter. Parameter 
seriap variabel berbeda-beda. Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing parameter dalam setiap variabel, 
perlu dilakukan pembobotan untuk setiap variabel. 
Pembobotan dilakukan dan sudah di tentukan oleh penulis 
dengan melihat perbadingan nilai dari data primer. Sistem 
ini menggunakan fungsi keanggotaan linear dan segitiga 
untuk memperoleh derajat keanggotaan suatu nilai input 
dan output dalam himpunan fuzzy. Pendekatan dengan 
representasi segitiga dan linear. Representasi linear 
diambil dengan alasan nilai batas bawah dan suatu 
himpunan fuzzy pada variabel sudah baku berdasarnya 
ketentuan tertentu. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang 
linear, yaitu Rendah (R) dan Tinggi (T). pertama, penulis 
menggunakan linear turun untuk R. Garis lurus dimulai 
dari domain dengan derajat keanggotaan tertinggi [1] pada 
sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke domain yang 
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memiliki derajat kenaggotaan lebih rendah [0]. Kedua, 
penulis menggunakan linear naik untuk T. Garis lurus 
dimulai dari domain dengan derajat keanggotaan terendah 
[0] pada sisi kiri, kemudian bergerak menaik ke nilai 
domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi 
[1].  
Adapun penulis menggunakan representasi segitiga karena 
ada1 keadaan himpunan fuzzy yang nilai tengahnya harus 
maksimal (memiliki derajat keanggotaan 1), dan jika 
bergerak turun derajat keanggotaannya kurang dari satu. 
Yaitu himpunan fuzzy Sedang (S). sehingga pendekatan 
segitiga dan linear adalah pendekatan yang paling cocok 
pada kasus ini. 
4.2.2.2 Melakukan Dekomposisi menjadi Himpunan Fuzzy 
Ada 3 variabel fuzzy yang akan di modelkan, yang dibagi 
menjadi dua (2) bagian yaitu variabel input dan variabel 
output. 
a) Variabel Input 
Variabel input terdiri dari user dan nilai kecepatan 
download. Kedua variabel tersebut mempunyai tiga 
himpunan fuzzy (nilai dan range yang sama. Lihat 
Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Nilai Variabel Input 
Variabel Input Fuzzy Nilai Range 
1. User 
F a. Sedikit (Sk) 
b. Sedang (S) 
c. Banyak (B) 
0-40 
30-70 
60-100 
2. Kecepatan 
Download 
F a. Rendah (R) 
b. Sedang (S) 
c. Tinggi (T) 
0-40 
30-70 
60-100 
3. Kecepatan 
Upload 
F d. Rendah (R) 
e. Sedang (S) 
f. Tinggi (T) 
0-40 
30-70 
60-100 
 
Fungsi Keanggotaan untuk variabel Input terlihat pada 
gambar 4.2. berikut ini: 
 
 
 
Derajat Keanggotaan 
µ(x) 
 
 
 
Gambar 4.1 Fungsi Keanggotaan Variabel Input 
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b) Variabel Output 
Variabel output terdiri dari satu variabel, yaitu 
evaluasi penilaian bandwidth, yang terdiri dari tiga 
himpunan fuzzy. 
Variabel output merupakan hasil evaluasi penilaian 
berupa nilai bandwidth kelayakan. Nilai maksimal 
yang dihasilkan apabila semua criteria dari variabel 
input memiliki kondisi Tinggi adalah sebesar 100, 
sedangkan apabila kondisi untuk semua criteria adalah 
Rendah, nilai yang dihasilkan adalah 0. 
Selang nilai tersebut dikelompokkan kedalam tiga 
katagori kelayakan, pembagian selang untuk masing-
masing kelompok dilakukan dengan menggunakan 
persentase yaitu 30% dari nilai minimum ditetapkan 
sebagai katagori Rendah, yang kemudian dilanjutkan 
40% untuk katagori Sedang, dan 30%  untuk katagori 
Tinggi. Penetapkan selang tersebut dilakukan oleh 
penulis atas persetujuan pihak admin Pustikom 
Universitas Negeri Jakarta. Untuk klasifikasi dilihat 
pada table 4.3 berikut ini. 
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Tabel 4.3 Klasifikasi Nilai Hasil Evaluasi Bandwidth 
Variabel Fuzzy Nilai Range 
Evaluasi 
Nilai 
Banwidth 
(Z) 
F a. Rendah (R) 
b. Sedang (S) 
c. Tinggi (T) 
0<Z≤30 
40≤Z≤70 
70<Z≤100 
Sumber: Data Sekunder 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Fungsi Keanggotaan Variabel Output 
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4.2.2.3 Membuat Aturan Fuzzy 
 Sistem Penilaian kelayakan pemberian bandwidth ini 
dibagun oleh 27 aturan-aturan fuzzy berdasarkan proses kerja jaringan 
yang ada di Universitas Negeri Jakarta, khususnya gedung D. 27 aturan 
fuzzy tersebut berasal dari 3
3
. Tiga merupakan jumlah nilai yang 
digunakan oleh setiap criteria atau variabel, sedangkan tiga merupakan 
jumlah variabel yang terlibat dalam proses penilaian kelayakan 
pemberian bandwidth. Aturan-aturan dapat dilihat pada Tabel 4.4 
berikut ini: 
Tabel 4.4 Aturan Fuzzy Berdasarkan proses Jaringan di UNJ 
NO 
VARIABEL INPUT VARIABEL 
OUTPUT 
User Kecepatan 
Download 
Kecepatan 
Upload 
Evaluasi 
Bandwidth 
1 
Sedikit Tinggi Tinggi Rendah 
2 
Sedikit Tinggi Sedang Rendah 
3 
Sedikit Tinggi Rendah Rendah 
4 
Sedikit Sedang Tinggi Rendah 
5 
Sedikit Sedang Sedang Sedang 
6 
Sedikit Sedang Rendah Sedang 
7 
Sedikit Rendah Tinggi Sedang 
8 
Sedikit Rendah Sedang Rendah 
9 
Sedikit Rendah Rendah Rendah 
10 
Sedang Tinggi Tinggi Rendah 
11 
Sedang Tinggi Sedang Rendah 
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NO 
 
USER 
 
Kecepatan 
Download 
 
Kecepatan 
Upload 
Evaluasi 
Bandwidth 
12 
Sedang Tinggi Rendah Rendah 
13 
Sedang Sedang Tinggi Sedang 
14 
Sedang Sedang Sedang Sedang 
15 
Sedang Sedang Rendah Sedang 
16 
Sedang Rendah Tinggi Tinggi 
17 
Sedang Rendah Sedang Tinggi 
18 
Sedang Rendah Rendah Tinggi 
19 
Banyak Tinggi Tinggi Rendah 
20 
Banyak Tinggi Sedang Rendah 
21 
Banyak Tinggi Rendah Sedang 
22 
Banyak Sedang Tinggi Sedang 
23 
Banyak Sedang Sedang Sedang 
24 
Banyak Sedang Rendah Sedang 
25 
Banyak Rendah Tinggi Sedang 
26 
Banyak Rendah Sedang Tinggi 
27 
Banyak Rendah Rendah Tinggi 
 
Untuk memudahkan penulisan menampilkan aturan-aturan 
tersebut dalam bentuk table. Salah satu contoh 
penggunaan if-then untuk aturan pertama adalah: 
[R1] IF User SK And Kecepatan Download T THEN 
Evaluasi Bandwidth R. 
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4.2.2.4 Menentukan Metode Defuzzifikasi untuk setiap variabel 
Setelah derajat keanggotaan evaluasi penilaian dari 
masing-masing aturan fuzzy terbentuk, selanjutnya 
dihitung nilai hasil evaluasi penilaian bandwidth. Karena 
pada penelitian ini penulis menggunakan metode 
Mamdani, maka untuk menghitung hasil evaluasi 
penilaian yang direkomendasikan menggunakan rumus 
berikut: 
    
∫  ( )   
∫  ( )  
 
Keterangan: 
Z* : Nilai Pusat 
Adapun alasan digunakan metode Mamdani adalah karena 
metode ini memberikan output yang lebih besar 
dibandingkan metode lainnya, tetapi dalam kisaran yang 
wajar. Hal ini baik, karena sifat Pustikom yang lebih 
fleksibel dalam memberikan layanan pemberian 
bandwidth kepada pengguna jaringan, namun tetap 
memperhitungkan ketelitian, mengingat dalam kenyataan 
banyak gedung-gedung yang tidak banyak menggunakan 
akses internet, sehingga pemberian bandwidth yang telah 
diberikan tidak dipergunakan secara maksimal. 
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4.2.2.5 Menjalankan Simulasi Sistem dan Pengujian 
Langkah terakhir dari design fuzzy adalah menjalankan 
simulasi sistem dan pengujian terhadap beberapa variabel 
input yang berbeda. 
Berikut ini adalah salah satu contoh input kondisi dari 
gedung D yang termasuk kedalam satu jaringan internet 
yang ada di Universitas Negeri Jakarta. Sistem ini 
mencoba menghitung nilai evaluasi kelayakan pemberian 
bandwidth dengan kondisi sebagai berikut. Lihat Tabel 
4.5. 
Tabel 4.5 Kombinasi Masukan Gedung D hari ke-1 
Variabel Input 
(x) 
Parameter Kondisi Bobot 
a. User 35 
1. User Banyak 35 
b. Kecepatan 
Download 
7.25 
1. Kecepatan 
Download 
Rendah 7.25 
c. Kecepatan 
Upload 
0.371453 
2. Kecepatan 
Upload 
Rendah 0.371453 
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Variabel fuzzy yang dimodelkan adalah sebagai berikut: 
a) User [53] 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Fungsi Keanggotaan Variabel User 
 
Fungsi Keanggotaan dimana range User B=0-40, yaitu: 
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Derajat keanggotaan jika nilai User atau x = 35, yaitu: 
 
µUser Sd [35] = (40-X1) / (40-0) 
      = 40-35 / 40 
      = 0.125 
µUser S [35] = (X1-30) / (50-30) 
      = 40-35 / 20 
      = 0.25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Derajat Keanggotaan 
µ (user) 
40 30 50 60 70 100
00 
kiri kanan 
Sedikit (Sk) Sedang (S) Banyak (B) 
35 
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b) Kecepatan Download [7,25] 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Fungsi Keanggotaan Variabel Download 
Derajat keanggotaan jika nilai Kecepatan download = 
7.25, yaitu: 
 
 
µKecepatan download R[7.26] = (40- X2) /40 
                 = (40 – 7.25) / 40 
                = 0.81875 
 
c) Kecepatan Upload [1.11] 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Fungsi Keanggotaan Variabel Upload 
 
Derajat keanggotaan jika nilai Kecepatan Upload atau y 
= 0.097, yaitu: 
 
µKecepatan UploadR[0.097] = (40- X3) /40 
                 = (40 – 0.371453) / 40 
                = 0.99071 
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Sebelum mencari nilai z untuk setiap aturan terlebih 
dahulu ditentukan aturan-aturan yang digunakan, 
karena dari Sembilan (9) jumlah aturan yang ada [lihat 
Tabel 4.4 / aturan-aturan fuzzy], tidak semua digunakan, 
tergantug dari kondisi dari tiap variabel yang di input, 
pada contoh kasus ini. Aturan yang digunakan hanya 
dua (2), yaitu: 
 [R25] IF User SK And Kecepatan Download R And 
Kecepatan Upload T THEN Evaluasi bandwidth 
S; 
[R26] IF User SK And Kecepatan Download R And 
Kecepatan Upload S THEN Evaluasi bandwidth 
R; 
[R27] IF User SK And Kecepatan Download R And 
Kecepatan Upload R THEN Evaluasi bandwidth 
R; 
 
Setelah semua aturan terbentuk, selanjutnya mencari nilai 
Z untuk setiap aturan dengan menggunakan fungsi MIN 
pada aplikasi fungsi implikasinya. 
 [R25] IF User SK And Kecepatan Download R 
And Kecepatan Upload T THEN Evaluasi 
bandwidth S; 
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 α 1 = µUserSKµKecepatanDwRµKecepatan 
uploadT= min (µUserSd[35], µKecepatan 
DwR[7.25]), µKecepatan UpR[0.371]) 
  = min (0.125 ; 0.81875, 0.99071) 
  = 0.125 
 
 Berdasarkan Himpunan Evaluasi bandwidth S, 
Maka dapat dicari nilai Z1 untuk [R25], 
 (Z1 - 30)/(50 - 30) = 0.125 
 Z1 – 30 = 0.125*20 
 Z1 = 2.5+30 
 Z1 = 32.5   Z1 = 32.5 
 
 [R26] IF User SK And Kecepatan Download R 
And Kecepatan Upload S THEN 
Evaluasi bandwidth T; 
 α 2 = µUserB  µKecepatan DwR  
µKecepatan UpS 
  = min (µUser SK[35], µKecepatan 
DwR[7.25]), µKecepatan DwUp[0.99071]) 
  = min (0.125; 0.81875 ; 0.99071) 
  = 0.125 
 
 Berdasarkan Himpunan Evaluasi bandwidth R, 
Maka dapat dicari nilai Z1 untuk [R26], 
 (30-X2)/30= 0.125 
 (30-X2)/= 0.125*30 
 Z2 = 5+30 
 Z2 = 35   Z2 = 35 
[R27] IF User B And Kecepatan Download R 
And Kecepatan Upload R THEN 
Evaluasi bandwidth T; 
 α 3 = µUserSK  µKecepatan DwR  
µKecepatan UpR 
  = min (µUser SK [35], µKecepatan 
DwR[7.25]), µKecepatan UpR [0.371453] 
  = min (0.125 ; 0.81875 ; 0.99071) 
  = 0.125 
 
 Berdasarkan Himpunan Evaluasi bandwidth R, 
Maka dapat dicari nilai Z3 untuk [R26], 
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 (30-X3)/30= 0.125 
 (30-X3)/= 0.125*30 
 Z3 = 5+30 
 Z3 = 35   Z2 = 35 
  
 
Setelah mendapat nilai Z1, Z2 untuk setiap aturan 
maka dicari nilai Z, yaitu: 
 
   
(      )   (      )   (      ) 
     
 
 
  
(          )   (        )   (        )
                 
 
 
                  
     
 
  
       
     
 
          
  Jadi nilai Fuzzy hasil perhitungan Evaluasi 
sebesar 34.166667, dengan keterangan pemberian 
bandwidth Rendah [lihat table 4.3 Klasifikasi Nilai 
Hasil Evaluasi Penilaian Bandwidth] 
Berikut Tabel Simulasi ini diperlukan guna mengetahui 
apakah proses pengolahan data fuzzy sudah sesuai 
dengan model yang diterapkan dalam perancangan 
sistem ini. 
4.2.3 Rancangan Spesifikasi SPK 
  Setelah mendapatkan dokumentasi analisa sistem berjalan 
maka selanjutnya adalah pembuatan analisa perancangan sistem. 
Berikut adalah tahapan-tahapan dalam analisa perancangan sistem: 
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4.2.3.1 Narasi 
 Setiap hari mahasiswa datang untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. Dalam kegiatannya mahasiswa 
membutuhkan koneksi jaringan internet untuk mencari bahan 
belajar di setiap hotspot yang tersedia di fakultasnya masing-
masing. Data kegiatan penggunaan internet ini tercatat di sistem 
database yang dimiliki admin pustikom. Data tersebut 
dikelompokkan berdasarkan nama hotspot di tiap fakultas. 
Database tersebut terdiri dari berbagai macam data, antara lain, 
data Jumlah user, kecepatan download, dan kecepatan upload. 
Lalu admin menghitung setiap kebutuhan bandwidth yang ada 
pada setiap hotspot menggunakan ketiga variabel data tersebut 
menggunakan perhitungan logika fuzzy. Setelah hasil prediksi 
kebutuhan bandwidth di dapat oleh admin, kegiatan selanjutnya 
adalah membagi kapasitas bandwidth yang dibeli dari dari pihak 
provider kedalam beberapa kelompok yaitu bandwidth 40Mbps, 
80 Mbps dan 100 Mbps. Hasil perhitungan tersebut dilaporkan 
ke kepala pustikom untuk dilakukan evaluasi kebutuhan, 
sehingga bandwidth yang terpasang akhirnya bersifat dinamis 
sesuai dengan kebutuhan yang ada.  
4.2.3.2 Activity – Entity Table 
Tabel 4.6 Activity – Entity Table Perancangan Sistem 
Entity Activity 
Mahasiswa 
1. Mencari bahan di internet menggunakan 
hotspot 
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Entity Activity 
Hotspot 
 
2. Memberikan data akses dari bandwidth 
Server 
3. Mencatat setiap kegiatan upload dan 
download, serta merekap jumlah user yang 
tehubung dengan hotspot dari setiap jurusan 
admin 4. Mengumpulkan data jumlah user, 
Kecepatan download dan upload dari server 
perharinya 
 5. Mengelompok data berdasarkan hotspot 
yang ada 
6. Melakukan analisis perhitungan kebutuhan 
bandwidth menggunakan logika fuzzy  
Memberikan laporan terhadap analisis 
perhitungan bandwidth kepada kepala 
pustikom per hari 
Kepala 
pustikom 
7. Menerima laporan perkembangan 
kebutuhan setiap harinya. 
 
4.2.3.3 Information – Non Information 
Tabel 4.7 information – Non information Perancangan Sistem 
 
Entity Activity 
Mahasiswa 
1. Datang ke gedung yang ada di kampus A UNJ 
2. Mengakses hotspot untuk membuka internet 
Hotspot 
3. Memberikan data akses dari bandwidth ke mahasiswa 
Mahasiswa 
4. Mendapatkan data akses 
5. Mencari materi pelajaran di internet 
Server 
6. Mencatat setiap kegiatan upload dan download, serta 
merekap jumlah user yang tehubung dengan hotspot 
dari setiap jurusan 
Admin  
7. Mengumpulkan data jumlah user, Kecepatan 
download dan upload dari server perharinya  
Entity 
 
Activity 
Server 
8. Memberikan data jumlah pemakaian bandwidth  ke 
admin 
Admin  
9. Mengelompok data berdasarkan hotspot yang ada 
diambil dari data akses 
10. Mencatat data akses kedalam sistem fuzifikasi sebagai 
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data asli 
Sistem 
fuzifikasi 
11. Melakukan analisis perhitungan kebutuhan bandwidth 
menggunakan logika fuzzy yang diambil dari data asli 
12. Menyimpan hasil analisis perhitungan kebutuhan 
bandwidth kedalam data hasil 
Admin  
13. Mengambil data hasil analisis perhitungan kebutuhan 
bandwidth 
14. Membuat laporan analisis perhitungan bandwidth 
yang diambil dari data hasil 
15. Memberikan laporan analisis perhitungan bandwidth 
kepada kepala pustikom per hari 
Kepala 
pustikom 
16. Menerima laporan analisis perhitungan bandwidth 
sebgai perkembangan kebutuhan setiap harinya. 
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4.2.3.4 Diagram Konteks 
 
Gambar 4.6 Diagram Konteks Perancangan Sistem 
 
4.2.3.5 Physical DFD 
 
Gambar 4.7 Physical DFD Perancangan Sistem 
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4.2.3.6 Logical DFD 
 
Gambar 4.8 Logical DFD Perancangan Sistem 
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4.2.3.7 Flowchart Diagram 
 
 
Gambar 4.9 Flowchart Diagram Perancangan Sistem 
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4.2.4 Rancangan Database 
4.2.4.1 Nama Database 
Nama Database yang akan dipakai dalam sistem penunjang 
keputusan untuk nilai kelayakan pemberian bandwidth pada 
jaringan internet yang ada di Universitas Negeri Jakarta adalah 
fuzzy. Nama ini dipakai karena ruang lingkup sistem adalah 
dengan menggunakan logika fuzzy. 
4.2.4.2 Identifikasi Database 
Berikut adalah nama-nama table yang akan digunakan dalam 
fuzzy. Tabel-tabel tersebut antara lain: 
Tabel 4.8 Identifikasi Database 
No Nama Tabel 
1. 
Login 
2. 
Gedung 
3. 
Data 
4. 
Sistem 
5. 
Hasil Evaluasi 
 
Terdiri dari () tabel yang berbeda yang akan dipakai dalam 
pembangunan sistem, yaitu terditi dari Login, Gedung, Kinerja, 
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Sistem, Hasil Evaluasi Masing-masing tabel akan dirancang 
dengan fungsi yang berbeda. 
1. Tabel Login 
File Name : Login 
Primary Key : Idlogin 
 
Tabel 4.9 Tabel Login Perancangan database 
NO Field Type Keterangan 
1.  
Kodelogin Text Kode login 
1.  
Nama Text Username 
2.  
Password Text password 
 
2. Tabel Gedung 
File Name : Tabel_Gedung 
Primary Key : Idgedung 
Tabel 4.10 Tabel Gedung Perancangan Database 
NO Field Type Keterangan 
1.  
Idgedung Text id setiap 
gedung 
2.  
Nama Text Nama gedung 
3.  
Alamat Text Alamat 
gedung 
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4.  
Tanggal Text  Tanggal 
input gedung 
 
3. Tabel Data 
File Name : Tabel_Data 
Primary Key : Idgedung 
Tabel 4.11 Tabel Data Perancangan Database 
NO Field Type Keterangan 
1.  
Idgedung Text id setiap 
gedung 
2.  
Nama Text Nama gedung 
3.  
Jmluser Text Jumlah user 
gedung 
4.  
KC 
download 
Text Kecepatan 
download 
data gedung 
5.  
KC Upload Texy Kecepatan 
upload data 
gedung 
 
4. Hasil Evaluasi 
File Name : Tabel_Hasil 
Primary Key : Idgedung 
Tabel 4.12 Tabel Hasil Perancangan Database 
NO Field Type Keterangan 
1.  
Idgedung Text id setiap 
gedung 
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2.  
Nama Text Nama gedung 
3.  
Jmluser Text Jumlah user 
gedung 
4.  
KC download Text Kecepatan 
download 
data gedung 
5.  
KC Upload Text Kecepatan 
upload data 
gedung 
6.  
Nilai 
Bandwidth 
Text Nilai 
perkiraan 
bandwidth 
7.  
rekomendasi Text Usulan 
rekomendasi 
disarankan/ 
tidak untuk di 
ubah 
 
4.2.4.3 Physical Database Schema 
 Tahap yang dilakukan selanjutnya adalah perlunya 
identifikasi data dan hak akses apa saja yang diperlukan dan di 
lokasi mana. Analis sistem menemukan bahwa persyaratan 
logika tersebut perlu ditentukan dalam data-to-location-CRUD 
(Create, Read, Update, Delete) matrix yang merupakan suatu 
matrix yang digunakan untuk memetakan persyaratan data ke 
lokasi. 
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Gambar 4.10 physical Database Schema 
Tabel 4.13 CRUD Database 
Entity Atribut – 
Location 
Kepala Pustikom Admin 
Login 
ALL ALL 
Kodelogin 
ALL ALL 
Nama 
ALL ALL 
Password 
ALL ALL 
Tabel_Gedung 
ALL ALL 
Idgedung 
ALL ALL 
Nama 
R CRUD 
Alamat 
R CRUD 
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Tgl 
R CRUD 
Tabel_Data 
ALL ALL 
Idgedung 
R CRUD 
Nama 
R CRUD 
Jmluser 
R CRUD 
Kc download 
R CRUD 
Kc upload 
R CRUD 
Tabel_Hasil 
ALL ALL 
Idgedung 
R CRUD 
Nama 
R CRUD 
Jmluser 
R CRUD 
Kc download 
R CRUD 
Kc upload 
R CRUD 
Nilai Bw 
R CRUD 
Rekomendasi 
CRUD CRUD 
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4.3 Hasil Rancangan Antarmuka Pengguna 
4.3.1 Menu login 
 
Gambar 4.11 Menu login 
 
Pada menu login ini halaman awal pembuka aplikasi sistem 
Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Bandwidth. User 
diminta untuk memasukkan username dan password dengan benar 
untuk menuju halam utama sistem. 
 
4.3.2 Halaman utama 
 
Gambar 4.12 Menu utama 
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Pada form halaman utama ini merupakan halaman 
keterangan petunjuk masing-masing fungsi dari Sistem Pendukung 
Keputusan Kelayakan Pemberian Bandwidth. 
4.3.3 Gedung 
 
Gambar 4.13 Menu Gedung 
 
pada form gedung ini digunakan untuk mengisi daftar 
gedung dan kode gedung serta alamat gedung tersebut berada. 
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4.3.4 Data 
 
Gambar 4.14 Menu Data 
 
Pada form Data ini digunakan untuk mengisi setiap variabel 
yang ada pada setiap gedung, antara lain variabel jumlah user, 
kecepatan download, dan kecepatan upload. 
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4.3.5 Sistem (Fuzzifikasi) 
 
Gambar 4.15 Menu Sistem 
 
Form sistem ini digunakan untuk memanggil setiap fungsi 
nama gedung satu per satu bersamaan dengan semua variabel yang 
sudah di inputkan di halaman sebelumnya, untuk dilakukan proses 
perhitungan, sehingga akan memunculkan hasil prediksi bandwidth 
di akhir proses, serta keterangan rekomendasi dari nilai bandwidth 
yang dihasilkan. 
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4.3.6 Hasil 
 
Gambar 4.16 Menu Hasil 
 
Form hasil ini berisikan laporan hasil pehitungan terhadap data 
yang sudah di inputkan pada halaman sebelumnya. 
4.4 Fase Implementasi 
4.4.1 Konstruksi Sistem Penunjang Keputusan 
 Dalam fase konstruksi, bahasa pemrograman yang 
digunakan adalah Visual Studio versi 6.0 dengan menggunakan 
database Ms. Access 2007 serta penalaran Fuzzy metode 
Mamdani. 
Instalasi yang dilakukan pada fase ini bertumpu pada sebuah 
jaringan konputer intranet dengan actor Kepala Pustikom dan 
Admin. Dalam proses instalasi, piranti lunak yang digunakan 
dan dilakukan penginstalan adalah Ms Access 2007 dan Visual 
Studio versi 6.0. 
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 Microsoft Access 2007 digunakan untuk mengintrol 
database Access pada sistem, sedangkan Visual Studio atau yang 
dikenal dengan VB versi 6.0 digunakan untuk menjalankan 
sistem yang menggunakan bahasa VB. 
4.4.2 Pengujian Sistem 
 Kegiatan pada tahap implementasi ini meliputi 
pemrograman sistem dan pengujian sistem yang membahas 
sarana-sarana pendukung yang diperlukan agar sistem penilaian 
kelayakan ini dapat berjalan dengan baik dan modul-modul 
fungsi pada program. 
 
Tabel 4.14 Tabel Pengujian Sistem dengan Teknik Skoring dan 
Logika Fuzzy 
ID NAMA 
JML 
USER 
NILAI_KC DW NILAI_KC UP 
NILAI_B
W 
REKOMENDASI 
A0108 GEDUNG 
ADMINISTR
ASI 
53 2.89 0.097 60 Disarankan 
A0208 GEDUNG 
ADMINISTR
ASI 
101 0.0256582 0.179775 60 Disarankan 
A0308 GEDUNG 
ADMINISTR
ASI 
87 1.66 0.90732 60 Disarankan 
A0408 GEDUNG 
ADMINISTR
ASI 
93 4.81 0.386543 60 Disarankan 
A0508 GEDUNG 
ADMINISTR
ASI 
68 1.62 0.101963 60 Disarankan 
A0608 GEDUNG 
ADMINISTR
ASI 
68 1.62 0.270176 60 Disarankan 
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Dari semua uji coba diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 
sudah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna. Penilaian 
dengan logika fuzzy dapat menghasilkan nilai yang lebih 
fleksibel dibandingkan penilaian dengan teknik scoring yang 
cenderung kaku. Hal ini terlihat pada output yang dihasilkan, 
dengan logika fuzzy klasifikasi kelayakan disediakan dalam 3 
katagori kelayakan, walaupun skor yang dihasilkan berbeda, 
namun perbedaan tersebut tidak begitu signifikan dengan nilai 
yang dihasilkan dengan logika fuzzy. 
Pada tahap pengujian Sistem penunjang Keputusan, pengujian 
dilakukan dengan cara Blackbox Testing. Cara pengujian 
dilakukan dengan menjalankan aplikasi Sistem Penunjang 
Keputusan dan melakukan input data melihat model dilakukan 
oleh pakar Jaringan pada Pustikom Universitas Negeri Jakarta. 
Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui apakah sistem telah 
berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna. 
Pengujian dilakukan sebanyak lima kali dengan variasi masukan 
dan keluaran. Pengujian dilakukan berdasarkan gedung yang 
memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi akan internet, yakni 
diwakilkan dengan mengambil sample gedung L yang ditempati 
oleh fakultas Teknik dan Gedung D yang ditempati oleh Pusat 
Informasi (Pustikom) Universitas Negeri Jakarta. Hasil 
pengujian blackbox testing disajikan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.15 Pengujian dengan Blackbox Testing 
No Proses Pengujian Blackbox Hasil yang diharapkan Hasil 
1.  
Masukkan Password dan 
Username lalu klik login 
Akan menampilan 
halaman menu utama 
berisikan langkah 
aplikasi 
Sesuai 
2.  
Salah masukkan password dan 
username lalu klik login 
Akan tampil dihalaman 
muka login gagal 
Sesuai 
3.  
Halaman utama terbuka Dapat menampilkan 
halaman utama yang 
terdapat beberapa 
fungsi antara lain: 
gedung, kinerja, 
sistem, hasil, dan tutup 
Sesuai 
4.  
Select Data Gedung Menampilkan interface 
halaman Gedung 
Sesuai 
4. 
Input Data Gedung Dapat menginput data 
di halaman gedung dan 
dapat menyimpan, 
tambah, hapus, batal, 
kanan, kiri, awal dan 
akhir 
Sesuai 
5.  
Select form Kinerja Menampilkan halaman 
kinerja 
Sesuai 
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NO Proses Pengujian Blackbox Hasil yang diharapkan Hasil 
6.  Input form kinerja Dapat menginput id 
gedung beserta 
variabel jml user, 
kecepatan download 
dan kecepatan upload 
Sesuai 
7.  
Select form sistem Menampilkan halaman 
system 
Sesuai 
8.  
input form sistem Dapat menginput id 
gedung, lalu data 
variabel langsung 
muncul secara 
otomatis, serta dapat 
menampilakan hasil 
proses. 
Sesuai 
9.  
Select form hasil Dapat menghasilkan 
akumulasi data dari 
data yang sudah 
diinput sebelumnya. 
Sesuai 
10.  
Select keluar Dapat keluar dari 
system 
Sesuai 
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4.4.3 Sarana Pendukung Sistem 
Kebutuhan sistem ini dapat dibangun dengan menggunakan pada 
computer yang mempunya spesifikasi sebagai berikut: 
a. Perangkat Keras 
Sebuah computer yang digunakan untuk bagian admin 
Pustikom Universitas Negeri Jakarta untuk menjalankan 
aplikasi harus memiliki spesifikasi minimum computer 
yang dibutuhkan sebagai berikut: Pentium 4 Processor 3.06 
GHz, Memory minimal 1 GB, Keyboard dan Mouse, 
Monitor 15” dan Hardisk 20 GB 
b. Perangkat Lunak 
Sistem penunjang keputusan ini tidak dapat dibangun tanpa 
disertai perangkat lunak. Dengan adanya perangkat 
computer akan bekerja memproses data dan menghasilkan 
informasi. Perangkat lunak ini terdiri dari perangkat lunak 
sistem operasi (Operating Sistem) dan perangkat lunak 
aplikasi (Application Software). 
Sistem penunjang keputusan ini dapat dijalankan di semua 
operating sistem yang telah mensupport aplikasi Visual 
Studio. Perangkat lunak yang dibutuhkan adalah sebagai 
berikut: 
a) Operation sistem yang digunakan adalah Windows 
XP/Vista/Seven. 
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b) Bahasa pemrograman yang dibutuhkan adalah 
Visual basic, digunakan untuk membangun aplikasi 
penunjang keputusan ini. 
c) Visual Studio 6.0 adalah aplikasi pemrograman 
yang digunakan untuk software editor. 
d) Database Microsoft Access 2007, digunakan untuk 
menyimpan data-data dalam aplikasi sistem 
penunjang keputusan. 
e) Dalam pelaksanaannya, penulis menggunakan Ms. 
Access 2007 sebagai tool untuk membangun 
database yang terdapat pada Microsoft, dan 
Windows Seven Professional untuk membagun 
sistem operasi. 
c. Jaringan Intranet Sistem penunjang Keputusan Pemberian 
Bandwidth. 
Server yang digunakan di kontrol oleh staff bagian IT 
digedung Teknis Pustikom UNJ, dimana selurug kegiatan 
teknis dan Teknologi computer berada di gedung ini. 
PC milik Kepala Pustikom berada di lantai 2 gedung 
Pustikom dan PC admin pun berada di lantai 2 gedung 
Pustikom. Dimana seluruh computer terhubung melalui 
jaringan intranet dalam instansi tersebut. 
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4.4.4 Kelebihan Sistem 
Sistem ini mampu melakukan nilai kelayakan pemberian 
bandwidth dengan klasifikasi penilaian yang disediakan dalam 
tiga pilihan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga user 
dapat mengekspresikan penilaian mereka dibandingkan hanya 
dua penilaian saja, misalnya rendah dan tinggi. 
Sistem ini ditampilkan dalam suatu user interface yang didesign 
sedemikian rupa sehingga besifat user friendly. 
4.4.5 Kekurangan Sistem 
Dalam sistem penunjang keputusan pemberian bandwidth 
dengan logika fuzzy Mamdani lebih cenderung tidak transparan 
melakukan perhitungan program karena tidak ditampilkan dalam 
program ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dan analisa dari bab-bab sebelumnya dan teori yang 
ada, maka ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil dari perancangan sistem yang dibuat, menghasilkan 
sebuah system aplikasi pendukung keputusan untuk menentukan 
kelayakan bandwidth di kampus A Universitas Negeri Jakarta. 
2. Sistem pendukung keputusan kelayakan pemberian bandwidth dengan 
logika fuzzy dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengevaluasi 
kelayakan besarnya kapasitas bandwidth yang seharusnya digunakan 
pada jaringan intranet di Universitas Negeri Jakarta untuk penilaian 
yang akurat dan lebih baik. 
3. Dengan logika fuzzy, sistem memberikan hasil yang lebih fleksibel 
dalam membantu menentukan persentase bandwidth yang dibutuhkan 
berdasarkan criteria banyak user, kecepatan download dan kecepatan 
upload. Sehingga memberikan kemudahan bagi staff admin Pustikom 
dengan tetap memperhitungkan kelayakan. Kebutuhan pada hari senin 
sampai jumat pada tanggal 3-7 Agustus 2016, 10-14 Agustus 2015, 18-
21Agustus 2015, serta 24-28 Agustus 2015 pada kondisi jam 11-12 
Siang memiliki sifat dan karakteristik kebutuhan yang sama, yaitu 
mencapai 60%, sedangkan pada hari sabtu dan minggu di bulan 
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agustus dengan kondisi jam yang sama, relative memiliki sifat yang 
berbeda yaitu hanya mencapai 40% kebutuhan bandwidth. 
5.2. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas. Saran-saran yang 
dapat penulis berikan berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yaitu: 
1. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menyediakan lebih 
banyak kriteria atau variabel yang dijadikan parameter yang sekiranya 
lebih dibutuhkan dalam instansi pendidikan seperti kampus yang 
membutuhkan ketentuan dan nilai tersendiri dari parameter instansi, 
sehingga dapat digunakan oleh berbagai kampus, sekolah, dan instansi 
lainnya. 
2. Penggunaan sampel juga dapat dikembangkan kedalam lingkup yang 
lebih luas, sehingga hasil yang keluar dapat digolongkan sebagai 
informasi yang sangat akurat, karena sampel lebih bervariasi. 
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Lampiran 1. Data Inputan 
1) Data Gedung Administrasi 
tanggal user download upload 
1 53 1.76 1.19 
2 101 0.256582 0.179775 
3 87 1.66 0.090732 
4 93 4.81 0.386543 
5 68 1.62 0.101963 
6 68 4.51 0.270176 
7 64 0.977031 0.063135 
8 75 6.78 1.41 
9 64 1.6 0.145098 
10 93 1.08 0.180068 
11 82 0.529316 0.051826 
12 57 1.24 0.141611 
13 100 2.95 0.125771 
14 88 0.583203 0.04458 
15 64 1.51 0.104287 
16 79 0.965225 0.039512 
17 91 17.21 0.514063 
18 80 5.35 0.340146 
19 70 3.04 0.169121 
20 54 2.89 0.172412 
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f)  
 
 
 
 
  
21 83 3.1 0.170713 
22 62 0.971553 0.070996 
23 93 2.59 0.203506 
24 69 2.75 0.309639 
25 89 3.33 0.293018 
26 60 3.4 0.316611 
27 87 4.02 0.253096 
28 67 2.16 0.188525 
29 73 4.46 0.340674 
30 93 4.53 0.194785 
31 75 10.1 0.079014 
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2) Data Gedung D 
tanggal user download upload 
1 83 7.26 1.11 
2 85 2.07 0.650684 
3 86 7.37 0.275234 
4 90 1.13 0.08293 
5 82 85.93 1.36 
6 87 7.38 0.881934 
7 86 19.37 1.09 
8 85 6.83 0.64459 
9 80 18.79 0.645742 
10 87 13.62 1.2 
11 84 51.43 1.47 
12 86 17.14 0.816074 
13 86 2.01 0.355381 
14 86 8.1 0.319375 
15 89 7.69 1.93 
16 86 19.75 4.89 
17 80 9.83 3.71 
18 84 42.99 1.04 
19 89 11.01 0.829072 
20 81 48.88 0.956455 
21 85 9.64 7.46 
22 87 10.59 8.26 
23 84 15.75 7.72 
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24 85 2.17 0.24373 
25 86 4.24 0.73457 
26 83 28.12 14.25 
27 90 36.9 1.71 
28 85 37.64 1.12 
29 84 5.28 0.464307 
30 86 8.34 0.48752 
31 89 0.317607 8.82752 
 
3) Data Gedung L 
tanggal user download upload 
1 35 7.25 0.371455 
2 32 1.83 0.297705 
3 33 1.11 0.059834 
4 32 0.550664 0.029824 
5 32 1.26 0.127461 
6 38 1.55 0.112422 
7 38 2.22 0.130439 
8 31 3.71 4.3 
9 31 5.74 0.432549 
10 31 13.32 4.75 
11 37 0.547998 0.172666 
12 35 1.99 0.178506 
13 32 2.32 0.275625 
130 
 
 
 
14 29 2.11 1.01 
15 33 1.17 0.323193 
16 37 1.48 0.78626 
17 29 1.04 0.058535 
18 30 1.26 0.109414 
19 34 2.97 0.325811 
20 34 1.59 0.150381 
21 29 1.89 0.157109 
22 36 4.07 0.348643 
23 35 3.57 0.372793 
24 31 3.35 0.376514 
25 34 6.82 0.318926 
26 34 1.12 0.109756 
27 31 2.89 0.205732 
28 32 1.54 0.319707 
29 38 2.58 0.301807 
30 36 1.98 0.293691 
31 37 2.39 0.427441 
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Lampiran 2. Source Code Program 
1. Form Login 
Private Sub Keluar_Click() 
Unload Me 
End Sub 
 
Private Sub Login_Click() 
With DataEnvironment1.rslogin 
        If .State = 0 Then .Open 
        .Filter = adFilterNone 
        .Filter = "Nama='" & Nama.Text & "' and Pass='" & Pass.Text & "'" 
        If .RecordCount < 1 Then 
            MsgBox "Salah Kombinasi Username dan Password!" 
        Else 
            nmksr = Nama.Text 
            Unload Me 
            utama.Show 
        End If 
    End With 
End Sub 
 
Private Sub Pass_KeyPress(KeyAscii As Integer) 
If KeyAscii = 13 Then 
    Login_Click 
End If 
End Sub 
 
Private Sub Nama_KeyPress(KeyAscii As Integer) 
With DataEnvironment1.rslogin 
    If KeyAscii = 13 Then 
        If .State = 0 Then .Open 
        .Filter = adFilterNone 
        .Filter = "Nama='" & Nama.Text & "'" 
        If .RecordCount > 0 Then 
            Nama.Text = !Nama 
            Pass.SetFocus 
        Else 
            MsgBox "Daftar Nama tidak ada" 
            Nama.Text = "" 
            Nama.SetFocus 
        End If 
    End If 
End With 
End Sub 
2. Form halaman Utama 
Private Sub data_gedung_Click() 
gedung.Show 
End Sub 
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Private Sub data_kinerja_Click() 
kinerja.Show 
End Sub 
 
Private Sub data_laporan_Click() 
DataReport1.Show 
End Sub 
 
Private Sub exit_Click() 
Unload Me 
End Sub 
 
Private Sub sistem_BW_Click() 
sistem.Show 
End Sub 
 
Private Sub utama_Click() 
 
End Sub 
3. Form Gedung 
Dim vBaru As Boolean 
 
Private Sub Nav_Click(Index As Integer) 
With DataEnvironment1.rsgedung 
    Select Case Index 
    Case 0 
        .MoveFirst 
    Case 1 
        .MovePrevious 
        If .BOF Then 
            MsgBox "Ini Awal Record" 
            .MoveFirst 
        End If 
    Case 2 
        .MoveNext 
        If .EOF Then 
            MsgBox "Ini Akhir Record" 
            .MoveLast 
        End If 
    Case 3 
        .MoveLast 
    End Select 
    Tampil 
    End With 
End Sub 
 
Private Sub Olah_Click(Index As Integer) 
With DataEnvironment1.rsgedung 
    Select Case Index 
    Case 0 
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        Kosong 
        vBaru = True 
        MatiNav 
        Olah(1).Enabled = False 
        Olah(4).Enabled = False 
    Case 1 
        Olah(1).Enabled = False 
        Olah(0).Enabled = False 
        MatiNav 
        vBaru = False 
    Case 2 
        If txtID.Text = "" Or txtNAMA.Text = "" Or txtALAMAT.Text = "" Or 
txtTGL_input.Text = "" Or txtNO = "" Then 
            MsgBox "Data Belum Lengkap" 
            Exit Sub 
        End If 
        If .State = 0 Then .Open 
        If vBaru = True Then .AddNew 
        !ID = txtID.Text 
        !Nama = txtNAMA.Text 
        !ALAMAT = txtALAMAT.Text 
        !TGL_LAHIR = txtTGL_INPUT.Text 
        !NO_TLP = txtNO.Text 
        .Update 
        MsgBox "Data tersimpan" 
        Olah_Click (3) 
    Case 3 
        HidupNav 
    Case 4 
        If MsgBox("Hapus Data?", vbQuestion + vbYesNo, "") = vbYes Then 
            .Delete 
        End If 
        MsgBox "Data Terhapus" 
        Nav_Click (0) 
    End Select 
End With 
End Sub 
Public Sub Tampil() 
With DataEnvironment1.rsgedung 
    If .State = 0 Then .Open 
    txtID.Text = !ID 
    txtNAMA.Text = !Nama 
    txtALAMAT.Text = !ALAMAT 
    txtTGL_INPUT.Text = !TGL_INPUT 
    txtNO.Text = !NO 
   End With 
End Sub 
Public Sub Kosong() 
txtID.Text = "" 
txtNAMA.Text = "" 
txtALAMAT.Text = "" 
txtTGL_INPUT.Text = "" 
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txtNO.Text = "" 
txtID.SetFocus 
End Sub 
 
Public Sub MatiNav() 
Nav(0).Enabled = False 
Nav(1).Enabled = False 
Nav(2).Enabled = False 
Nav(3).Enabled = False 
Olah(2).Enabled = True 
Olah(3).Enabled = True 
BukaKunci 
End Sub 
 
Public Sub HidupNav() 
Nav(0).Enabled = True 
Nav(1).Enabled = True 
Nav(2).Enabled = True 
Nav(3).Enabled = True 
Olah(1).Enabled = True 
Olah(0).Enabled = True 
Olah(4).Enabled = True 
Olah(2).Enabled = False 
Olah(3).Enabled = False 
Nav_Click (0) 
Kunci 
End Sub 
 
Public Sub Kunci() 
txtID.Locked = True 
txtNAMA.Locked = True 
txtALAMAT.Locked = True 
txtTGL_INPUT.Locked = True 
txtNO.Locked = True 
End Sub 
 
Public Sub BukaKunci() 
txtID.Locked = False 
txtNAMA.Locked = False 
txtALAMAT.Locked = False 
txtTGL_INPUT.Locked = False 
txtNO.Locked = False 
End Sub 
 
4. Form Kinerja 
Dim vBaru As Boolean 
Private Sub Nav_Click(Index As Integer) 
With DataEnvironment1.rskinerja 
    Select Case Index 
    Case 0 
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        .MoveFirst 
    Case 1 
        .MovePrevious 
        If .BOF Then 
            MsgBox "Ini Awal Record" 
            .MoveFirst 
        End If 
    Case 2 
        .MoveNext 
        If .EOF Then 
            MsgBox "Ini Akhir Record" 
            .MoveLast 
        End If 
    Case 3 
        .MoveLast 
    End Select 
    End With 
End Sub 
 
Private Sub Olah_Click(Index As Integer) 
With DataEnvironment1.rskinerja 
    Select Case Index 
    Case 0 
        Kosong 
        vBaru = True 
        MatiNav 
        Olah(1).Enabled = False 
        Olah(4).Enabled = False 
    Case 1 
        Olah(1).Enabled = False 
        Olah(0).Enabled = False 
        MatiNav 
        vBaru = False 
    Case 2 
        If txtID_KINERJA.Text = "" Or txtNAMA.Text = "" Or txtNILAI_JML 
USER.Text = "" Or txtNILAI_KCDW.Text = "" Or txtNILAI_KCUP.Text = "" Then 
            MsgBox "Data Belum Lengkap" 
            Exit Sub 
        End If 
        If .State = 0 Then .Open 
        If vBaru = True Then .AddNew 
        !ID_KINERJA = txtID_KINERJA.Text 
        !Nama = txtNAMA.Text 
        !NILAI_PJMLUSER = txtNILAI_PJMLUSER.Text 
        !NILAI_KCDW = txtNILAI_KCDW.Text 
        !NILAI_KCUP = txtNILAI_KCUP.Text 
        .Update 
        MsgBox "Data tersimpan" 
        Olah_Click (3) 
    Case 3 
        HidupNav 
    Case 4 
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        If MsgBox("Hapus Data?", vbQuestion + vbYesNo, "") = vbYes Then 
            .Delete 
        End If 
        MsgBox "Data Terhapus" 
        Nav_Click (0) 
    End Select 
End With 
End Sub 
Public Sub Tampil() 
With DataEnvironment1.rsbarang 
    If .State = 0 Then .Open 
    txtID_KINERJA.Text = !ID_KINERJA 
    txtNAMA.Text = !Nama 
    txtNILAI_JMLUSER.Text = !NILAI_JMLUSER 
    txtNILAI_KCDW.Text = !NILAI_KCDW 
    txtNILAI_KCUP.Text = !NILAI_KCUP 
   End With 
End Sub 
 
Public Sub Kosong() 
txtID_KINERJA.Text = "" 
txtNAMA.Text = "" 
txtNILAI_JMLUSER.Text = "" 
txtNILAI_KCDW.Text = "" 
txtNILAI_KCUP.Text = "" 
txtID_KINERJA.SetFocus 
End Sub 
 
Public Sub MatiNav() 
Nav(0).Enabled = False 
Nav(1).Enabled = False 
Nav(2).Enabled = False 
Nav(3).Enabled = False 
Olah(2).Enabled = True 
Olah(3).Enabled = True 
BukaKunci 
End Sub 
 
Public Sub HidupNav() 
Nav(0).Enabled = True 
Nav(1).Enabled = True 
Nav(2).Enabled = True 
Nav(3).Enabled = True 
Olah(1).Enabled = True 
Olah(0).Enabled = True 
Olah(4).Enabled = True 
Olah(2).Enabled = False 
Olah(3).Enabled = False 
Nav_Click (0) 
Kunci 
End Sub 
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Public Sub Kunci() 
txtID_KINERJA.Locked = True 
txtNAMA.Locked = True 
txtNILAI_JMLUSER.Locked = True 
txtNILAI_KCDW.Locked = True 
txtNILAI_KCUP.Locked = True 
End Sub 
 
Public Sub BukaKunci() 
txtID_KINERJA.Locked = False 
txtNAMA.Locked = False 
txtNILAI_JMLUSER.Locked = False 
txtNILAI_KCDW.Locked = False 
txtNILAI_KCUP.Locked = False 
End Sub 
 
5. Form Sistem 
Private Sub Command1_Click() 
 
End Sub 
 
Private Sub derajat_keanggotaan_Click() 
Dim jml, jml_kecil, jml_sedang, jml_besar, kd, kd_rendah, kd_sedang, kd_tinggi, 
ku, ku_rendah, ku_sedang, ku_tinggi As Double 
Dim a1, a2, a3, a4, a5, a6, a7, a8, a9, a10, a11, a12, a13, a14, a15, a16, a17, a18, 
a19, a20, a21, a22, a23, a24, a25, a26, a27, VarBesar As Double 
Dim b1(2), b2(2), b3(2), b4(2), b5(2), b6(2), b7(2), b8(2), b9(2), b10(2), b11(2), 
b12(2), b13(2), b14(2), b15(2), b16(2), b17(2), b18(2), b19(2), b20(2), b21(2), 
b22(2), b23(2), b24(2), b25(2), b26(2), b27(2) As Double 
Dim rekomendasi As String 
jml = Val(txtNILAI_JMLUSER.Text) 
kd = Val(txtNILAI_KCDW.Text) 
ku = Val(txtNILAI_KCUP.Text) 
 
'keanggotaan jml user kecil 
If jml <= 40 Then 
    jml_kecil = 1 
ElseIf jml <= 40 And jml >= 0 Then 
    jml_kecil = ((40 - jml) / (40 - 0)) 
ElseIf jml >= 40 Then 
    jml_kecil = 0 
Else 
    jml_jmlkecil = "Data salah" 
End If 
Text1.Text = jml_kecil 
 
'keanggotaan jml user sedang 
If jml <= 30 Or jml >= 70 Then 
    jml_sedang = 0 
ElseIf jml<= 70 And jml>= 30 Then 
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    jml_sedang = ((jml - 30) / (50 - 30)) 
ElseIf jml <= 70 And jml >= 50 Then 
    jml_sedang = ((70 - jml) / (70 - 50)) 
Else 
    jml_sedang = "Data salah" 
End If 
Text2.Text = jml_sedang 
 
'keanggotaan jml user besar 
If jml <= 100 Then 
    jml_besar= 0 
ElseIf jml <= 70 And jml >= 40 Then 
    jml_besar= ((jml - 60) / (100 - 60)) 
ElseIf jml >= 70 Then 
    jml_besar = 1 
Else 
    jml_besar= "Data salah" 
End If 
Text3.Text = jml_banyak 
 
'keanggotaan kecepatan download rendah 
If kd<= 40 Then 
    kd_rendah = 1 
ElseIf kd <= 40 And kd>= 0 Then 
    kd_trendah = ((40 - kd) / (40 - 0)) 
ElseIf kd >= 40 Then 
    kd_rendah = 0 
Else 
    kd_rendah = "Data salah" 
End If 
Text4.Text = kd_rendah 
 
 
'keanggotaan kecepatan download sedang 
If kd <= 30 Or kd >= 70 Then 
    kd_sedang = 0 
ElseIf kd <= 40 And kd >= 30 Then 
    kd_sedang = ((kd - 30) / (50 - 30)) 
ElseIf kt <= 60 And kd >= 55 Then 
    kd_sedang = ((70 - kd) / (70 - 50)) 
Else 
    kd_sedang = "Data salah" 
End If 
Text5.Text = kd_sedang 
 
'keanggotaan kecepatan download tinggi 
If kd <= 100 Then 
    kd_tinggi = 0 
ElseIf kd <= 100 And kd >= 60 Then 
    kd_tinggi = ((kd - 60) / (100 - 60)) 
ElseIf kd >= 100 Then 
    kd_tinggi = 1 
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Else 
    kd_tinggi = "Data salah" 
End If 
Text6.Text = kd_tinggi 
 
'keanggotaan kecepatan upload rendah 
If ku <= 40 Then 
    ku_rendah = 1 
ElseIf ku <= 40 And ku >= 0 Then 
    ku_rendah = ((40 - d) / (40 - 0)) 
ElseIf ku >= 40 Then 
    ku_rendah = 0 
Else 
    ku_rendah = "Data salah" 
End If 
Text7.Text = ku_rendah 
 
'keanggotaan kecepatan upload sedang 
If ku <= 30 Or ku >= 70 Then 
    ku_sedang= 0 
ElseIf ku <= 50 And ku >= 30 Then 
    ku_sedang = ((ku - 30) / (50 - 30)) 
ElseIf ku <= 50 And ku >= 70 Then 
    ku_sedang = ((70 - ku) / (70 - 50)) 
Else 
    ku_sedang= "Data salah" 
End If 
Text8.Text = ku_sedang 
 
'keanggotaan kecepatan upload tinggi 
If ku <= 100 Then 
    ku_tinggi = 0 
ElseIf ku <= 100 And ku >= 60 Then 
    ku_tinggi = ((ku - 60) / (100 - 60)) 
ElseIf ku >= 100 Then 
    ku_tinggi = 1 
Else 
    ku_tinggi = "Data salah" 
End If 
Text9.Text = ku_tinggi 
 
'alpha predikat (fire strength)untuk setiap aturan 
'(r1)if jml user kecil and kecepatan download  rendah and kecepatan upload rendah 
then nilai BW 60 
b1(0) = jml_kecil 
b1(1) = kd_rendah 
b1(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b1) To UBound(b1) 
If b1(i) > VarBesar Then VarBesar = b1(i) 
Next i 
 
a1 = VarBesar 
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For i = LBound(b1) To UBound(b1) 
If b1(i) < a1 Then a1 = b1(i) 
Next i 
 
 
'(r2) if jml user kecil and kecepatan download rendah and kecepatan upload sedang 
then nilai BW 60 
b2(0) = jml_rendah 
b2(1) = kd_rendah 
b2(2) = ku_sedang 
For i = LBound(b2) To UBound(b2) 
If b2(i) > VarBesar Then VarBesar = b2(i) 
Next i 
 
a2 = VarBesar 
For i = LBound(b2) To UBound(b2) 
If b2(i) < a2 Then a2 = b2(i) 
Next i 
 
 
'(r3)if jml user kecil and kecepatan download rendah and kecepatan upload tinggi 
then nilai BW 60 
b3(0) = jml_kecil 
b3(1) = kd_rendah 
b3(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b3) To UBound(b3) 
If b3(i) > VarBesar Then VarBesar = b3(i) 
Next i 
 
a3 = VarBesar 
For i = LBound(b3) To UBound(b3) 
If b3(i) < a3 Then a3 = b3(i) 
Next i 
 
 
'(r4)if jml user kecil and kecepatan download sedang and kurang kecepatan upload 
sedang then nilai BW 60 
b4(0) = jml_kecil 
b4(1) = kd_sedang 
b4(2) = d_kurang 
For i = LBound(b4) To UBound(b4) 
If b4(i) > VarBesar Then VarBesar = b4(i) 
Next i 
 
a4 = VarBesar 
For i = LBound(b4) To UBound(b4) 
If b4(i) < a4 Then a4 = b4(i) 
Next i 
 
 
'(r5)if jml user kecil and kecepatan download rendah and kecepatan upload sedang 
then nilai BW 80 
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b5(0) = jml_kecil 
b5(1) = kd_sedang 
b5(2) = ku_ sedang 
For i = LBound(b5) To UBound(b5) 
If b5(i) > VarBesar Then VarBesar = b5(i) 
Next i 
 
a5 = VarBesar 
For i = LBound(b5) To UBound(b5) 
If b5(i) < a5 Then a5 = b5(i) 
Next i 
 
 
'(r6)if jml user kecil and kecepatan download sedang and sangat kecepatan upload 
sedang then nilai BW 80 
b6(0) = jml_kecil 
b6(1) = kd_sedang 
b6(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b6) To UBound(b6) 
If b6(i) > VarBesar Then VarBesar = b6(i) 
Next i 
 
a6 = VarBesar 
For i = LBound(b6) To UBound(b6) 
If b6(i) < a6 Then a6 = b6(i) 
Next i 
 
'----------------------------------------------------------------------------------------------- 
'(r7)if jml user kecil and kecepatan download tinggi and kecepatan upload rendah 
then nilai BW 60 
b7(0) = jml_kecil 
b7(1) = kd_tinggi 
b7(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b7) To UBound(b7) 
If b7(i) > VarBesar Then VarBesar = b7(i) 
Next i 
 
a7 = VarBesar 
For i = LBound(b7) To UBound(b7) 
If b7(i) < a7 Then a7 = b7(i) 
Next i 
 
 
'(r8)if jml user kecil and kecepatan download tinggi and kecepatan upload sedang 
then nilai BW 80 
b8(0) = jml_kecil 
b8(1) = kd_tinggi 
b8(2) = ku_ sedang 
For i = LBound(b8kecepatan 
) To UBound(b8) 
If b8(i) > VarBesar Then VarBesar = b8(i) 
Next i 
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a8 = VarBesar 
For i = LBound(b8) To UBound(b8) 
If b8(i) < a8 Then a8 = b8(i) 
Next i 
 
 
'(r9)if jml user kecil and kecepatan download sedang and sangat kecepatan upload 
tinggi then nilai BW 80 
b9(0) = jml_kecil 
b9(1) = kd_tinggi 
b9(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b9) To UBound(b9) 
If b9(i) > VarBesar Then VarBesar = b9(i) 
Next i 
 
a9 = VarBesar 
For i = LBound(b9) To UBound(b9) 
If b9(i) < a9 Then a9 = b9(i) 
Next i 
 
'-----------------------------------------------------------------------------------------------------
-- 
'(r10)if jml user sedang and kecepatan download rendah and kecepatan upload 
sedang then nilai BW 60 
b10(0) = jml_sedang 
b10(1) = kd_rendah 
b10(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b10) To UBound(b10) 
If b10(i) > VarBesar Then VarBesar = b10(i) 
Next i 
 
a10 = VarBesar 
For i = LBound(b10) To UBound(b10) 
If b1(i) < a10 Then a10 = b10(i) 
Next i 
 
 
'(r11) if jml user sedang and kecepatan download rendah and kecepatan upload 
sedang then nilai BW 60 
b11(0) = jml_sedang 
b11(1) = kd_rendah 
b11(2) = ku_ sedang 
For i = LBound(b11) To UBound(b11) 
If b11(i) > VarBesar Then VarBesar = b11(i) 
Next i 
 
a11 = VarBesar 
For i = LBound(b11) To UBound(b11) 
If b11(i) < a11 Then a11 = b11(i) 
Next i 
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'(r12)if jml user sedang and kecepatan download rendah and sangat kecepatan upload 
tinggi then nilai BW 80 
b12(0) = jml_sedang 
b12(1) = kd_trendah 
b12(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b12) To UBound(b12) 
If b12(i) > VarBesar Then VarBesar = b12(i) 
Next i 
 
a12 = VarBesar 
For i = LBound(b12) To UBound(b12) 
If b12(i) < a12 Then a12 = b12(i) 
Next i 
 
'-----------------------------------------------------------------------------------------------------
----- 
'(r13)if jml user kecil and kecepatan download sedang and kurang kecepatan upload 
rendah then nilai BW 60 
b13(0) = jml_kecil 
b13(1) = kd_sedang 
b13(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b13) To UBound(b13) 
If b13(i) > VarBesar Then VarBesar = b13(i) 
Next i 
 
a13 = VarBesar 
For i = LBound(b13) To UBound(b13) 
If b13(i) < a13 Then a13 = b13(i) 
Next i 
 
 
'(r14)if jml user sedang and kecepatan download rendah and kecepatan upload 
sedang then nilai BW 80 
b14(0) = jml_sedang 
b14(1) = kd_rendah 
b14(2) = ku_ 
For i = LBound(b14) To UBound(b14) 
If b14(i) > VarBesar Then VarBesar = b14(i) 
Next i 
 
a14 = VarBesar 
For i = LBound(b14) To UBound(b14) 
If b14(i) < a14 Then a14 = b14(i) 
Next i 
 
 
'(r15)if jml user sedang and kecepatan download sedang and sangat kecepatan 
upload tinggi then nilai BW 80 
b15(0) = jml_sedang 
b15(1) = kd_sedang 
b15(2) = ku_tinggi 
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For i = LBound(b15) To UBound(b15) 
If b15(i) > VarBesar Then VarBesar = b15(i) 
Next i 
 
a15 = VarBesar 
For i = LBound(b15) To UBound(b15) 
If b15(i) < a15 Then a15 = b15(i) 
Next i 
 
'-----------------------------------------------------------------------------------------------------
-------- 
'(r16)if jml user sedang and kecepatan download tinggi and kurang kecepatan upload 
rendah then nilai BW 60 
b16(0) = jml_sedang 
b16(1) = kd_tinggi 
b16(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b16) To UBound(b16) 
If b16(i) > VarBesar Then VarBesar = b16(i) 
Next i 
 
a16 = VarBesar 
For i = LBound(b16) To UBound(b16) 
If b16(i) < a16 Then a16 = b16(i) 
Next i 
 
 
'(r17)if jml user sedang and kecepatan download tinggi and kecepatan upload sedang 
then nilai BW 80 
b17(0) = jml_sedang 
b17(1) = kd_tinggi 
b17(2) = ku_ sedang 
For i = LBound(b17) To UBound(b17) 
If b17(i) > VarBesar Then VarBesar = b17(i) 
Next i 
 
a17 = VarBesar 
For i = LBound(b17) To UBound(b17) 
If b17(i) < a17 Then a17 = b17(i) 
Next i 
 
 
'(r18)if jml user sedang and kecepatan download tinggi and sangat kecepatan upload 
tinggi then nilai BW 100 
b18(0) = jml_sedang 
b18(1) = kd_tinggi 
b18(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b18) To UBound(b18) 
If b18(i) > VarBesar Then VarBesar = b18(i) 
Next i 
 
a18 = VarBesar 
For i = LBound(b18) To UBound(b18) 
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If b18(i) < a18 Then a18 = b18(i) 
Next i 
 
'-----------------------------------------------------------------------------------------------------
-- 
'(r19)if jml user besar and kecepatan download rendah and kurang kecepatan upload 
rendah then nilai BW 60 
b19(0) = jml_besar 
b19(1) = kd_rendah 
b19(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b19) To UBound(b19) 
If b19(i) > VarBesar Then VarBesar = b19(i) 
Next i 
 
a19 = VarBesar 
For i = LBound(b19) To UBound(b19) 
If b1(i) < a19 Then a19 = b19(i) 
Next i 
 
 
'(r20) if jml user besarand kecepatan download rendah and kecepatan upload sedang 
then nilai BW 80 
b20(0) = jml_besar 
b20(1) = kd_rendah 
b20(2) = ku_ sedang 
For i = LBound(b20) To UBound(b20) 
If b20(i) > VarBesar Then VarBesar = b20(i) 
Next i 
 
a20 = VarBesar 
For i = LBound(b20) To UBound(b20) 
If b20(i) < a20 Then a20 = b20(i) 
Next i 
 
 
'(r21)if jml user tinggi and kecepatan download rendah and sangat kecepatan upload 
tinggi then nilai BW 80 
b21(0) = jml_tinggi 
b21(1) = kd_rendah 
b21(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b21) To UBound(b21) 
If b21(i) > VarBesar Then VarBesar = b21(i) 
Next i 
 
a21 = VarBesar 
For i = LBound(b21) To UBound(b21) 
If b21(i) < a21 Then a21 = b21(i) 
Next i 
 
'-----------------------------------------------------------------------------------------------------
-- 
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'(r22)if jml user besar and kecepatan download sedang and kurang kecepatan upload 
rendah then nilai BW 60 
b22(0) = jml_besar 
b22(1) = kd_sedang 
b22(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b22) To UBound(b22) 
If b22(i) > VarBesar Then VarBesar = b22(i) 
Next i 
 
a22 = VarBesar 
For i = LBound(b22) To UBound(b22) 
If b22(i) < a22 Then a22 = b22(i) 
Next i 
 
 
'(r23)if jml user besar  and kecepatan download rendah and kecepatan upload sedang 
then nilai BW 80 
b23(0) = jml_besar 
b23(1) = kd_rendah 
b23(2) = ku_ sedang 
For i = LBound(b23) To UBound(b23) 
If b23(i) > VarBesar Then VarBesar = b23(i) 
Next i 
 
a23 = VarBesar 
For i = LBound(b23) To UBound(b23) 
If b23(i) < a23 Then a23 = b23(i) 
Next i 
 
 
'(r24)if jml user besar kecepatan download sedang and sangat kecepatan upload 
tinggi then nilai BW 100 
b24(0) = jml_besar 
b24(1) = kd_sedang 
b24(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b24) To UBound(b24) 
If b24(i) > VarBesar Then VarBesar = b24(i) 
Next i 
 
a24 = VarBesar 
For i = LBound(b24) To UBound(b24) 
If b24(i) < a24 Then a24 = b24(i) 
Next i 
 
'-----------------------------------------------------------------------------------------------------
-------- 
'(r25)if jml user besar and kecepatan download tinggi and kurang kecepatan upload 
rendah then nilai BW 80 
b25(0) = jml_besar 
b25(1) = kd_tinggi 
b25(2) = ku_rendah 
For i = LBound(b25) To UBound(b25) 
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If b25(i) > VarBesar Then VarBesar = b25(i) 
Next i 
 
a25 = VarBesar 
For i = LBound(b25) To UBound(b25) 
If b25(i) < a25 Then a25 = b25(i) 
Next i 
 
 
'(r26)if jml user besar and kecepatan download tinggi and kecepatan upload sedang 
then nilai BW 100 
b26(0) = jml_besar 
b26(1) = kd_tinggi 
b26(2) = ku_ sedang 
For i = LBound(b26) To UBound(b26) 
If b26(i) > VarBesar Then VarBesar = b26(i) 
Next i 
 
a26 = VarBesar 
For i = LBound(b26) To UBound(b26) 
If b26(i) < a26 Then a26 = b26(i) 
Next i 
 
 
'(r27)if jml user besar and kecepatan download tinggiand sangat kecepatan upload 
tinggi then nilai BW 100 
b27(0) = jml_besar 
b27(1) = kd_tinggi 
b27(2) = ku_tinggi 
For i = LBound(b27) To UBound(b27) 
If b27(i) > VarBesar Then VarBesar = b27(i) 
Next i 
 
a27 = VarBesar 
For i = LBound(b27) To UBound(b27) 
If b27(i) < a27 Then a27 = b27(i) 
Next i 
 
 
NILAI_BW = (((a1 * 60) + (a2 * 60) + (a3 * 60) + (a4 * 60) + (a5 * 80) + (a6 * 80) 
+ (a7 * 60) + (a8 * 80) + (a9 * 80) + (a10 * 60) + (a11 * 60) + (a12 * 80) + (a13 * 
60) + (a14 * 80) + (a15 * 80) + (a16 * 60) + (a17 * 80) + (a18 * 100) + (a19 * 60) + 
(a20 * 80) + (a21 * 80) + (a22 * 60) + (a23 * 80) + (a24 * 100) + (a25 * 80) + (a26 * 
100) + (a27 * 100)) / (a1 + a2 + a3 + a4 + a5 + a6 + a7 + a8 + a9 + a10 + a11 + a12 
+ a13 + a14 + a15 + a16 + a17 + a18 + a19 + a20 + a21 + a22 + a23 + a24 + a25 + 
a26 + a27)) 
txtNILAI_BW.Text = NILAI_BW 
 
'rekomendasi 
 
If NILAI_BW <= 60 And NILAI_BW >= 10 Then 
    rekomendasi = "Disarankan" 
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ElseIf NILAI_BW <= 80 And NILAI_BW >= 61 Then 
    rekomendasi = "Dipertimbangkan" 
ElseIf NILAI_BW <= 100 And NILAI_BW >= 81 Then 
    rekomendasi = " Tidak Disarankan" 
Else 
    rekomendasi = "Data salah" 
End If 
txtREKOMENDASI.Text = rekomendasi 
 
 
End Sub 
 
 
Private Sub Olah_Click(Index As Integer) 
With DataEnvironment1.rskinerja 
    Select Case Index 
    Case 0 
        .MoveFirst 
    Case 1 
        .MovePrevious 
        If .BOF Then 
            MsgBox "Ini Awal Record" 
            .MoveFirst 
        End If 
    Case 2 
        .MoveNext 
        If .EOF Then 
            MsgBox "Ini Akhir Record" 
            .MoveLast 
        End If 
    Case 3 
        .MoveLast 
    End Select 
    End With 
End Sub 
 
Private Sub simpan_Click() 
With DataEnvironment1.rshasil 
    If .State = 0 Then .Open 
    .AddNew 
    !ID = txtIKU_KINERJA.Text 
    !Nama = txtNAMA.Text 
    !NILAI_JML USER = txtNILAI_JML USER.Text 
    !NILAI_KCDW = txtNILAI_KCDW.Text 
    !NILAI_KECEPATAN UPLOAD SEDANG = txtNILAI_KECEPATAN 
UPLOAD SEDANG.Text 
    !NILAI_BW= txtNILAI_BW 
    !rekomendasi = txtREKOMENDASI 
    .Update 
    MsgBox "Data Tersimpan" 
    'Awal 
End With 
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End Sub 
 
 
Private Sub txtIKU_KINERJA_KeyPress(KeyAscii As Integer) 
If KeyAscii = 13 Then 
    With DataEnvironment1.rskinerja 
        If .State = 0 Then .Open 
        .Filter = adFilterNone 
        .Filter = "IKU_KINERJA='" & txtIKU_KINERJA.Text & "'" 
        If Not .EOF Then 
            txtNAMA.Text = !Nama 
            txtNILAI_JML USER.Text = !NILAI_JML USER 
            txtNILAI_KCDWText = !NILAI_TAPPING 
            txtNILAI_KECEPATAN UPLOAD SEDANG = !NILAI_KECEPATAN 
UPLOAD SEDANG 
           ' kodebrg.SetFocus 
        Else 
            MsgBox "kode kinerja tidak ada" 
            txtNAMA.Text = "" 
            txtNILAI_JML USER.Text = "" 
            txtNILAI_KCDW.Text = "" 
            txtNILAI_KECEPATAN UPLOAD SEDANG = "" 
            'namabrg.SetFocus 
        End If 
    End With 
End If 
End Sub 
6. Form Hasil 
() 
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LAMPIRAN 3 HASIL PERHITUNGAN FUZZY 
TABEL_HASIL 
ID NAMA JML 
USE
R 
NILAI_KC 
DW 
NILAI_KC UP NILAI_
BW 
REKOMENDA
SI 
A010
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
53 10.89 3.097 40 Disarankan 
A020
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
101 10.0256582 3.179775 40 Disarankan 
A030
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
87 1.66 0.90732 60 Disarankan 
A040
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
93 4.81 0.386543 60 Disarankan 
A050
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
68 1.62 0.101963 60 Disarankan 
A060
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
68 1.62 0.270176 60 Disarankan 
A070
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
64 0.977031 0.06135 60 Disarankan 
A080
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
75 16.78 3.41 40 Disarankan 
A090
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
64 11.6 3.145098 40 Disarankan 
A100
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
93 1.08 0.180068 60 Disarankan 
A110
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
82 0.529316 0.051826 60 Disarankan 
A120
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
57 1.24 0.141611 60 Disarankan 
A130
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
100 2.95 0.125771 60 Disarankan 
A140
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
88 0.583203 0.04458 60 Disarankan 
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A150
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
64 11.51 4.104287 40 Disarankan 
A160
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
79 0.965225 0.039512 40 Disarankan 
A170
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
91 17.21 5.514063 40 Disarankan 
A180
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
80 5.35 0,340146 60 Disarankan 
A190
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
70 3.04 0.169121 60 Disarankan 
A200
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
54 2.89 0.172412 60 Disarankan 
A210
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
83 3.1 0.170713 60 Disarankan 
A220
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
82 10.971553 4.070996 40 Disarankan 
A230
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
82 10.971553 3.070996 40 Disarankan 
A240
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
69 2.75 0.309639 60 Disarankan 
A250
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
89 3.33 0.293018 60 Disarankan 
A260
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
30 3.4 0.316611 60 Disarankan 
A270
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
87 4.02 0.253096 60 Disarankan 
A280
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
67 2.16 0.188525 60 Disarankan 
A290
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
73 14.46 3.340674 40 Disarankan 
A300
8 
GEDUNG 
ADMINIST
RASI 
93 14.53 3.194785 40 Disarankan 
A310 GEDUNG 75 10.1 0.079014 60 Disarankan 
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8 ADMINIST
RASI 
D010
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
83 17.26 5.11 40 Disarankan 
D020
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
85 2.07 0.650684 60 Disarankan 
D030
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
86 7.37 0,275234 60 Disarankan 
D040
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
90 1.13 0.8293 60 Disarankan 
D050
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
82 85.93 1.36 80 Dipertimbang
kan 
D060
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
87 7.38 0.881834 60 Disarankan 
D070
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
86 19.37 1.09 60 Disarankan 
D080
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
85 16.83 5.64459 40 Disarankan 
D090
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
80 18.79 7.645742 40 Disarankan 
D100
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
87 13.62 1.2 60 Disarankan 
D120
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
86 17.14 0.816074 60 Disarankan 
D130
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
86 2.01 0.355381 60 Disarankan 
D140
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
86 8.1 0.319375 60 Disarankan 
D150
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
89 17.69 7.93 40 Disarankan 
D160
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
70 20 4.89 40 Disarankan 
D170
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
80 19.83 6.71 40 Disarankan 
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M 
D180
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
30 60 9 60 Disarankan 
D190
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
89 11.01 0.829072 60 Disarankan 
D200
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
81 58.88 50 80 Disarankan 
D210
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
33 30 20 60 Disarankan 
D220
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
87 10.59 8.26 40 Disarankan 
D230
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
87 10.59 8.26 40 Disarankan 
D240
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
85 2.17 0.24373 60 Disarankan 
D250
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
86 4.24 0.73457 60 Disarankan 
D260
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
83 28.12 14.25 60 Disarankan 
D270
8 
GEDUNG 
PUSTIIKO
M 
90 36.9 1.71 60 Disarankan 
D280
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
85 37.64 1.12 60 Disarankan 
D290
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
84 15.28 5.464307 40 Disarankan 
D300
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
86 18.34 6.48752 40 Disarankan 
D310
8 
GEDUNG 
PUSTIKO
M 
89 8.82752 0.317607 60 Disarankan 
L010
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
35 17.25 6.371455 40 Disarankan 
L020
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
32 11.83 3.297705 40 Disarankan 
L030
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
33 1.11 0.059834 60 Disarankan 
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L040
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
32 0.55 0.029 60 Disarankan 
L050
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
32 1.26 0.127461 60 Disarankan 
L060
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
38 1.55 0.1124 60 Disarankan 
L070
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
38 2.22 0.1304 60 Disarankan 
L080
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
31 13.71 4.3 40 Disarankan 
L090
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
31 15.74 5.4325 40 Disarankan 
L100
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
31 13.32 4.75 60 Disarankan 
L110
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
37 0.54 0.172 60 Disarankan 
L120
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
35 1.99 0.1785 60 Disarankan 
L140
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
32 2.32 0.2756 60 Disarankan 
L150
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
33 1.17 0.323 40 Disarankan 
L160
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
37 11.48 4.786 40 Disarankan 
L170
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
29 11.04 4.0585 40 Disarankan 
L180
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
30 1.26 0.1094 60 Disarankan 
L190
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
34 2.97 0.325 60 Disarankan 
L200
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
34 1.59 0.1503 60 Disarankan 
L210
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
29 1.89 0.1571 60 Disarankan 
L220
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
36 14.07 4.34 40 Disarankan 
L230
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
35 13.57 4.372 40 Disarankan 
L240
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
35 3.57 0.372 60 Disarankan 
L250
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
34 6.82 0.3189 60 Disarankan 
L260
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
34 1.12 0.109 60 Disarankan 
L280
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
32 1.54 0.318 60 Disarankan 
L290
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
38 12.58 3.3018 40 Disarankan 
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L300
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
36 10.98 3.293 40 Disarankan 
L310
8 
GEDUNG 
TEKNIK 
37 2.89 0.427 60 Disarankan 
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